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ABSTRAK 

Penerapan teknologi informasi berkembang sangat pesat pada 

akhir dekade ini. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya 

perusahaan dari skala kecil hingga besar menggunakan 

teknologi informasi dalam menunjang proses binisnya. Pada 

kasus tertentu perusahaan besar dituntut untuk menggunakan 

sistem informasi dan teknologi informasi untuk mencapai 

tujuan organisasi mereka. 

PT Perkebunan Nusantara XI (PTPN XI) telah melakukan 

implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) sejak 

Februari 2017 lalu dengan platform SAP. ERP adalah software 

yang dapat mengintegrasikan data dari berbagai sumber lalu 

menyediakan informasi yang realtime. Salah satu modul yang 

diimplementasikan adalah Sales and Distribution yang 

mencakup proses penjualan produk. Setelah lebih dari satu 

tahun implementasi, masih ada beberapa masalah yang 

muncul, salah satunya adalah sistem SAP yang belum 

sepenuhnya menggantikan proses manual yang dijalankan oleh 

PT. Perkebunan Nusantara XI. Supaya tujuan implementasi 

tercapai sepenuhnya maka perlu adanya evaluasi dan evaluasi 

pada proses bisnis yang sedang berjalan sekarang dengan 

dokumen to-be implementation yang dimiliki perusahaan 

dengan metode analisis ketidaksesuaian atau Misfit Analisis. 
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Analisis ketidaksesuaian dilakukan dengan pendekatan kualitatif 

yang meliputi tiga hal seperti berikut ; (1) Analisis ketidaksesuaian 

pada tujuan (Goal Misfit), (2) Analisis ketidaksesuaian pada 

fungsionalitas (Scenario level), (3) Analisis Ketidaksesuaian Data 

dan Keluaran (Data and Ouput Misfit). Dengan analisis tersebut 

maka dapat diketahui ketidaksesuaian dalam proses bisnis dengan 

sistem SAP. Setelah diketahui penyebab ketidaksesuaian melalui 3 

hal tersebut selanjutnya dilakukan analisis dampak 

ketidaksesuaian terhadap proses bisnis. 

Hasil akhir dari penelitian ini adalah penyebab dan dampak 

ketidaksesuaian antara dokumen keinginan perusahaan dalam 

dokumen blueprint  dengan proses yang berjalan pada saat ini. 

Oleh karena itu diharapkan dapat menjadi saran dan masukan 

kepada PT. Perkebunan Nusantara XI untuk membantu 

tercapainya tujuan implementasi SAP. 

Kata Kunci: Ketidaksesuaian, PT. Perkebunan Nusantara XI, 

ERP, SAP, modul Sales and Distribution 

Kata Kunci: SAP, Sales and Distribution, Analisis 

Ketidaksesuaian 
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ABSTRACT 

The application of information technology has developed very 

rapidly at the end of this decade. This can be seen from the 

number of companies from small to large scale using 

information technology to support their business processes. In 

certain cases large companies are required to use information 

systems and information technology to achieve their 

organizational goals. 

PT Perkebunan Nusantara XI (PTPN XI) has implemented 

Enterprise Resource Planning (ERP) since February 2017 with 

the SAP platform. ERP is software that can integrate data from 

various sources and provide realtime information. The module 

that is implemented is Sales and Distribution which includes the 

product sales process. After more than one year of 

implementation, there are still some problems that arise, one of 

which is the SAP system that has not completely replaced the 

manual process carried out by PT. Perkebunan Nusantara XI. 

In order for the implementation objectives to be fully achieved, 

it is necessary to evaluate and evaluate the current business 

processes with the blueprint document that the company has 

with the method of analysis of non-conformity or Misfit Analysis 

Analysis of nonconformities is carried out with a qualitative 

approach which includes three things as follows; (1) Analysis 

of mismatches on objectives (Goal Misfit), (2) Analysis of 

mismatches in functionality (Scenario level), (3) Analysis of 



 

 

viii 

 

Data Mismatches and Outputs (Data and Ouput Misfit). With 

this analysis, we can find out the incompatibility in the business 

process with the SAP system. After finding out the causes of non-

conformity through these 3 things, an analysis of the impact of 

non-compliance with business processes is then carried out. 

The final results of this study are the causes and effects of 

discrepancies between the company's desire documents in the 

document blueprint and the current process. Therefore it is 

expected to be a suggestion and input to PT. Perkebunan 

Nusantara XI to help achieve the objectives of SAP 

implementation. 

Keywords: Incompatibility, PT. Perkebunan Nusantara XI, 

ERP, SAP, Sales and Distribution module 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini akan menjelaskan tentang pendahuluan pengerjaan 

tugas akhir yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat yang akan 

diperoleh dari penelitian tugas akhir ini. 

 

 Latar Belakang 

Tugas akhir ini membahas masalah tentang ketidaksesuaian 

yang terjadi sistem SAP perusahaan yang disebabkan karena 

beberapa fitur SAP yang belum memenuhi kebutuhan 

perusahaan. 

 Dewasa ini,  perusahaan-perusahaan di Indonesia berusaha 

menerapkan Teknologi Informasi (TI) dan Sistem Informasi 

(SI) yang paling maju untuk meningkatkan efisiensi proses 

bisnisnya. Perusahaan memanfaatkan TI untuk mengumpulkan, 

memproses, menyimpan dan mengelola data untuk dijadikan 

informasi yang tepat dan pada waktu yang tepat [1]. Tak hanya 

itu, untuk mengembangkan usahanya mereka juga harus sistem 

operasi bisnis, pengelolaan, serta kontrol bisnis yang dapat 

memastikan operasional bisnis berjalan lancar. Banyak 

perusahaan yang dulunya mengelola data secara manual dengan 

kertas, sekarang mulai beralih ke teknologi digital [2]. Tak 

berhenti disitu, mereka juga harus mengintegrasikan data 

mereka agar dapat disediakan secara realtime kepada seluruh 

pemangku kepentingan perusahaan [3]. Mulai dari perusahaan 

kecil, menengah hingga yang skala besar mulai 

mengimplementasikan TI dalam mendukung proses bisnisnya, 

tidak terkecuali PT Perkebunan Nusantara XI Surabaya. 

PT Perkebunan Nusantara XI Surabaya (PTPN XI) adalah 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang didirikan sesuai 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

1996 tanggal 14 Pebruari 1996. PTPN XI fokus pada kegiatan 

usaha produksi gula. Bidang usaha yang lain meliputi produksi 
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/ pembuatan alkohol serta spiritus dari tetes tebu dan produksi 

karung goni dari serat kenaff dan karung plastik. PTPN XI 

memiliki 15 pabrik atau unit dalam menghasilkan beberapa 

produknya tersebut. 

PTPN XI mempunyai Departemen Teknologi Informasi yang 

bertugas untuk mengelola aset TI yang ada di dalam PTPN XI 

termasuk dalam pemeliharannya. Departemen TI juga bertugas 

dalam hal mengelola data dan informasi seluruh perusahaan. 

Integrasi data merupakan hal yang sangat dibutuhkan PTPN XI, 

karena mereka mepunyai banyak departemen yang datanya 

diakses dan diubah dari waktu ke waktu. Pelaporan juga 

menjadi hal yang belum efisien sebelumnya, karena perlunya 

mencocokkan data dari departemen-departemen lain yang 

membutuhkan waktu yang cukup lama. PTPN XI juga 

membutuhkan informasi real time dari setiap pabrik atau unit 

tentang informasi penjualan, keuangan, sumber daya manusia 

dan sebagainya. Untuk menunjang kegiatan tersebut maka 

PTPN XI melakukan implementasi software Enterprise 

Resource Planning (ERP) dari vendor SAP. 

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sebuah sistem 

informasi yang dirancang untuk mengkoordinasikan dan 

mengintegrasikan semua informasi, sumber daya, informasi, 

dan aktivitas yang diperlukan perusahaan dalam menjalankan 

proses bisnisnya. Sebelum menggunakan ERP, PTPN XI 

menggunakan aplikasi silos yang ada di setiap departemen. 

PTPN XI sering mendapat informasi yang kurang akurat yang 

disebabkan data di setiap deparemen berbeda beda atau tidak 

konsisten. Maka dibutuhkan ERP supaya proses bisnis PTPN XI 

selaras antar departemen yang ada. 

PTPN XI Surabaya telah mengimplementasikan SAP sejak 

Februari 2017, tetapi masih terjadi beberapa masalah selama 

tahap implementasi dan manajemen perubahan. Divisi 

pemasaran adalah divisi yang menggunakan modul Sales and 

Distribution. Pada kenyataannya masih ada masalah tentang 

informasi yang sifatnya belum sepenuhnya realtime. Penyebab 

dari masalah tersebut adalah beberapa aktivitas tidak bisa 
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dilakukan oleh sistem SAP yang telah mereka implementasikan. 

Masalah yang cukup besar adalah beberapa sistem lama mereka 

yang belum terintegrasi dengan SAP, contohnya modul HCM 

dengan Sales and Distribution. Masih ditemukan banyak 

perbedaan yang terjadi pada proses yang dijalankan saat ini 

dibandingkan dengan dokumen  to-be implemtation sebagai 

target implementasi PTPN [4]. Hal itu dapat dilihat salah 

satuanya dari fungsionalitas SAP pada PTPN XI ada yang 

belum sesuai, terbukti saat ingin mengecek persediaan gula pada 

SAP, informasi yang disediakan masih belum realtime, selain 

itu melakukan penagihan (invoice), PTPN XI masih 

menggunakan Microsoft Word, dikarenakan format invoice dari 

SAP yang belum sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Setelah 

lebih dari 1 tahun ternyata belum ada kajian yang membahas 

atau mengkaji tentang implemetasi SAP yang dilakukan oleh 

PTPN XI Surabaya. Kajian tersebut dibutuhkan untuk 

mengukur keberhasilan penerapan ERP dalam memenuhi tujuan 

implementasi yang telah ditetapkan. Salah satu metode kajian 

yang dapat dilakukan adalah dengan mengalisis ketidaksesuaian 

(misfit analysis) proses bisnis. 

Analisis Ketidaksesuaian adalah proses identifikasi serta 

mengukur perbedaan proses bisnis yang sesungguhnya terjadi 

dengan dokumen to-be implementation [5]. Analisis 

ketidakcocokan dilakukan untuk membantu mengidentifikasi 

proses mana yang masih belum sesuai dalam tiga kategori yaitu; 

(1) tujuan, (2) Fungsional, dan (3) Data. 

Tugas akhir ini akan menganalisis ketidaksesuaian terhadap 

proses bisnis penjualan yang sudah ada di dokumen to-be 

implementation dengan yang sesungguhnya dijalankan saat ini. 

Hasil dari tugas akhir ini adalah berupa dokumen analisis 

ketidaksesuaian SAP dan dampaknya yang nantinya akan 

diberikan kepada PT Perjebunan Nusantara XI sehingga 

digunakan sebagai saran untuk perbaikan proses bisnis 

penjualan pasca implementasi SAP di PT Perkebunan 

Nusantara XI.  Hal itu juga berpengaruh terhadap kesuksesan 

dari implementasi ERP yang dipengaruhi oleh pengetahuan 

stakeholdernya [6]. 
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 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Ketidaksesuaian apa yang terjadi antara proses bisnis 

penjualan yang sedang berjalan dengan yang tertera pada 

dokumen to-be implementation dilihat dari tujuan, 

fungsional dan data atau luaran pada PT. Perkebunan 

Nusantara XI? 

2. Apa penyebab dari ketidaksesuaian proses bisnis yang 

sedang berjalan saat ini dengan proses yang tertera pada 

dokumen to-be implementation?  

3.   Bagaimana dampak dari ketidaksesuaian terhadap proses 

bisnis yang sedang berjalan dengan yang tertera pada 

dokumen to-be implementation? 

 Batasan Permasalahan 

Batasan masalah pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Data yang digunakan pada tugas akhir ini adalah data primer 

yang diperoleh dari hasil wawancara kepada pihak PT. 

Perkebunan Nusantara XI Surabaya dan data sekunder yang 

diperoleh dari dokumen blueprint implementasi SAP, 

dokumen fit-gap analysis, transaksi dari modul SAP Sales 

and Distribution dan dokumen-dokumen lain yang diberikan 

PT. Perkebunan Nusantara XI Surabaya. 

2. Proses yang dianalisa meliputi proses penjualan gula. 

 Tujuan 

Tujuan pengerjaan tugas akhir ini adalah untuk menghasilkan 

dokumen analisis ketidaksesuaian dan dampaknya untuk bahan 

pertimbangan dalam memperbaiki proses bisnis penjualan yang 

telah difasilitasi dengan Modul Sales and Distribution SAP. 

 Manfaat 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka manfaat dari tulisan ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Perusahaan mendapat acuan sebagai dasar untuk melakukan     

manajemen perubahan proses bisnis yang lebih baik. 

2. Perusahaan mendapat informasi ketidaksesuaian antara 

proses penjualan di SAP R/3 yang sedang berjalan 

sesungguhnya saat ini dengan dokumen to-be 

implementation. 

 Relevansi 

Tugas akhir ini berkaitan dengan kerangka kerja riset 

laboratorium sistem enterprise. 

Penelitian tugas akhir ini didukung pengetahuan yang diperoleh 

dari mata kuliah Desain & Manajemen Proses Bisnis (DMPB) 

dan Manajemen Rantai Pasok & Hubungan Pelanggan 

(MRPHP). Usulan tugas akhir ini berdasarkan kerangka kerja 

riset pada Laboratorium Sistem Enterprise yang dijelaskan oleh 

Gambar . Usulan tugas akhir termasuk ke dalam bagian 

Business Process Management. 

 

Gambar 1.1 Kerangka kerja riset laboratorium sistem enterprise 
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2 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab tinjauan pustaka terdiri dari landasan-landasan yang akan 

digunakan dalam penelitian tugas akhir ini, mencakup 

penelitian-penelitian sebelumnya, kajian pustaka,  dan metode 

yang digunakan selama pengerjaan. 

 

 Penelitian Sebelumnya 

Terdapat beberapa penelitian yang memiliki topik yang hampir 

serupa dengan penelitian ini, diantaranya akan dijelaskan pada 

Tabel 2.1 dan 2.2. 

Tabel 2.1 Literatur 1 

Judul  Analisis Kesenjangan Blueprint Dengan 

Implementasi Modul Procure-To-Pay Forca ERP 

(Studi Kasus: PT. Berhasil Indonesia Gemilang)  

Nama, 

Tahun  

Kautsar Al Farabi, 2017 

Gambaran 

umum  

penelitian  

Melakukan gap analysis antara proses bisnis yang 

tertera pada dokumen blueprint implementasi dan 

proses bisnis yang sedang berjalan pada PT. BIG pada 

modul Procure-to-Pay Forca ERP [7] 

Keterkaitan 

penelitian  

Memiliki keterkaitan pada analisis kesenjangan 

antara proses bisnis dokumen dengan proses bisnis 

saat ini. 

Memiliki keterkaitan Analisa dampak dan penyebab 

dari kesenjangan proses bisnis. 

 

Tabel 2.2 Literatur 2 

Judul  Analisis Kesenjangan dan Dampak Perubahan Proses 

Bisnis Sales And Distribution Berdasarkan SAP 

(Studi Kasus PT Perkebunan Nusantara XI)) 
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Nama, Tahun  Galent Oktanaseven, 2016 

Gambaran 

umum  

penelitian  

Melakukan gap analysis antara proses bisnis yang berjalan 

sebelum implementasi SAP dibandingkan dengan proses 

bisnis To-Be yang diharapkan perusahaan setelah 

implementasi SAP [4]. 

Keterkaitan 

penelitian  

Memiliki keterkaitan pada analisis kesenjangan antara 

proses bisnis dokumen dengan proses bisnis saat ini. 

Sebagai acuan untuk dokumen to-be implementation yang 

akan dianalisis ketidaksesuaiannya dengan proses yang 

sedang berjalan sekarang. 

 

 Enterprise Resource Planning (ERP)  

Enterprise Resource Planning(ERP) adalah sistem informasi 

yang dapat mengelola data dan informasi secara spesifik untuk 

departemen-departemen yang berbeda yang ada di perusahaaan. 

ERP mengintegrasikan sistem komputer yang tadinya berdiri 

sendiri sendiri pada setiap departemen perusahaan. Dampak dari 

integrasi ini adalah dapat memantau suatu permasalahan yang 

terjadi secara terstruktur di dalam perusahaan [7]. 

Keuntungan dari sistem ERP ini adalah dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan dengan mempercepat proses bisnis dan dapat 

meningkatkan profit perusahaan.ERP juga melakukan integrasi 

secara keseluruhan dalam perusahaan dari sisi perbedaan mata 

uang , bahasa hingga budaya dapat dijembatani secara otomatis 

sehingga data dapat antar departemen diintergrasikan [8]. ERP 

tidak hanya memonitor saja, tetapi sistem ini dapat mengelola 

operasional sehingga dalam perusahaan ERP adalah sistem ini 

menjadi alat pendukung keputusan yang baik terutama bagi 

seorang manajer [9]. 

 SAP 

SAP merupakan software ERP yang dikembangkan mulai dari 

tahun 1972 oleh 5 mantan pegawai IBM di Jerman. SAP salah 

satu dari 4 vendor terbesar di seluruh dunia yang sudah menjadi 

best practice bagi perusahaan [8]. Hal ini juga menjadi salah 

satu alasan BUMN di Indonesia mengunakan vendor SAP. 
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Tujuan dibuatnya software ini adalah untuk menyediakan data 

yang realtime pada suatu waktu tertentu. Berdasarkan proses 

bisnis perusahaan , SAP dikembangkan menjadi 9 modul 

fungsional [9]: 

1. Sumber daya manusia 

2. Perencanaan Produksi 

3. Material Management 

4. Sistem Proyek 

5. Penjualan dan distribusi 

6. Perawatan Pabrik 

7. Akuntansi keuangan 

8. Manajemen Kualitas 

9. Control. 

Salah satu modul yang akan dibahas dalam penelitian kali ini 

adalah modul penjualan dan distribusi. 

 Modul SAP Penjualan dan Distribusi. 

Di dalam SAP, modul penjualan dan distribusi adalah 

komponen kunci yang digunakan perusahaan dalam mengelola 

shipping, tagihan, penjualan dan transportasi produk dan 

layanan. Di dalam modul ini adalah bagian dari modul SAP 

Logistik yang mengelola pelanggan mulai dari membuat 

penawaran , membuat sales order  dan hingga proses penagihan. 

Modul ini sangat dekat integrasinya dengan modul lain yakni 

Manjemen barang dan Perencanaan produksi [10]. 

Dari gambar 2.1. dapat diketahui modul penjualan dan distribusi 

berawal dari aktivitas, membuat sales order, lalu pengecekan 

ketersediaan barang lalu mengeluarkan barang dari gudang , lalu 

bagaimana rencana transportasi dan pengirimannya lalu 

pengambilan barang hingga tagihan ke konsumen lalu yang 

terakhir adalah proses pembayaran [11]. 
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 Siklus ERP 

Kesuksesan implementasi ERP harus mempertimbangkan 

metodologi yang sudah teruji. Tujuan dari implementasi harus 

didefinisikan jelas di awal dalam organisasi. Salah satu 

metodologi implementasi sistem ERP adalah seperti gambar 

2.2. menurut Motiwalla dalam bukunya Enteprise Systems For 

Management [12]. Metodologi tersebut juga harus 

didokumentasikan dan dipahami oleh seluruh elemen 

perusahaan yang terlibat dalam implementasi proyek ERP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Siklus Modul Sales and Distribution 

Fase  
Implementasi 

Fase 

Perencanaan 
Fase 

Desain 
Fase  

Pengembangan 
Dukungan 

teknis 

Gambar 2.2 Tahap Implementasi ERP 
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1. Fase Perencanaan 

Membuat tim untuk identifikasi dan mendefinisikan ruang 

lingkup dari ERP, merumuskan kebutuhan dan analisis 

kesenjangan. 

2. Fase Desain 

Ketika perusahaan sudah memilih vendor mana yang akan 

membantu implementasi mereka proses desain dilakukan. 

Desain ditentukan oleh sejauh mana kompleksitas kebutuhan 

perusahaan yang telah didefinisikan di awal. Jika modul default 

yang digunakan dalam SAP belum menjawab kebutuhan 

perusahaan maka akan dilakukan kustomisasi pada bagian-

bagian tertentu. Proses ini biasanya memakan waktu lebih lama. 

3. Fase Pengembangan 

Setelah mendesain ERP sesuai kebutuhan, fase selanjutnya 

adalah membangun sistem tersebut. Kebutuhan fungsional dan 

non-fungsional harus dipastikan berjalan pada fase ini. Untuk 

memastikan hal tersebut dilakukan berbagai macam pengujian 

seperti : whitebox testing, black box testing, user acceptance 

testing dan sebagainya. 

4. Fase Implementasi 

Setelah fase pengembangan selesai dan sudah dipastikan minim 

eror maka dialkukanlah tahap implementasi. Pada tahap 

implementasi, rencana dalam rekayasa ulang proses bisnis juga 

diimplementasikan.  Setelah semua hal teknis seperti 

hardware,software dan data sudah diterapkan, lalu dilakukan 

pengkajian terhadap orang(user) dan prosedur. 

5. Fase Dukungan Teknis 

Fase ini mempunyai tujuan yaitu menjamin keberhasilan sistem 

dalam jangka pendek dan jangka Panjang. Perubahan yang 

menyeluruh memerlukan dukungan staf dukungan teknis. 

Dalam masa transisi ini peran staf dukungan teknis yang 

memadai sangatlah penting dan menentukan faktor kesuksesan 

implementasi ERP. 
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PT Perkebunan Nusantara XI telah melewati fase dukungan 

teknis sehingga perlu dilakukan evaluasi salah satunya dengan 

cara analisis ketidaksesuaian. 

 Analisis Ketidaksesuaian(Misfit Analysis) 

Analisis Ketidaksesuaian  adalah proses identifikasi serta 

mengukur perbedaan proses bisnis yang sesungguhnya terjadi 

dengan dokumen to-be implementation [5]. Analisis 

ketidakcocokan dilakukan untuk membantu menyelesaikan 

masalah umum dalam implemetasi sistem baru dalam hal ini 

adalah ERP SAP. Dari analisis tersebut akan diketahui 

penyebab atau masalah yang ada saat proses bisnis berjalan 

berirngan dengan sistem SAP. Perusahaan telah menghabiskan 

biaya yang tidak sedikit dalam implementasi SAP sehingga 

evaluasi atau analisis seperti ini harus dilakukan demi tercapai 

tujuan implementasi. Ada tiga fase dalam analisis 

ketidaksesuaian yakni [5]: 

2.6.1  Analisis Ketidaksesuaian Tujuan 

Analisis ketidaksesuaian tujuan dilakukan dengan dua langkah 

yaitu pertama memodelkan usecase dalam perusahaan yang 

sudah didefinisikan di awal sebelum implementasi dengan 

kondisi yang ada saat ini. Kedua perusahaan menganalisa luaran 

dari setiap tujuan tadi apakah sesuai dengan yang diharapkan. 

Pada tahap ini identifikasi bagaimana menyusun dan 

memperoleh kebutuhan dari perusahaan dengan 3 langkah 

pendekatan yaitu identifikasi actor, identifikasi tujuan dan 

membuat tujuan dengan use-case model. 

2.6.2 Analisis Ketidaksesuaian Fungsional 

Selanjutnya melakukan analisis ketidaksesuaian fungsional  

pada tingkat skenario dari proses bisnis yang berjalan di 

perusahaan. Analisis ketidasesuaian ini memiliki 2 langkah 

yaitu permodelan skenario dan penilaian kesesuaian skenario. 
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a. Pemodelan skenario 

Pada tahap ini dilakukan dengan membuat diagram 

aktivitas untuk memetakan proses bisnis. Setelah semua 

aktivitas diidentifikasi kemudian memodelkan dengan 

activity diagram aktivitas yang ada di blueprint dengan 

aktivitas yang berjalan sekarang.  

b. Penilaian Kesesuaian Skenario 

Pada tahap ini dimaksudkan untuk menunjukkan 

dimana ketidaksesuain yang terjadi pada hasil peodelan 

skenario. Pada fase ini dibagi 3 tahap : 

1. Identifikasi Pencocokkan Aktivitas  

Aktivitas yang telah diidentifikasi lalu dicocokkan 

dengan  sistem ERP yang akan diimplementasikan 

perusahaan. 

2. Skenario matriks model 

Pada tahap ini mengubah aktivitas ke skenario matriks  

yang menyederhanakan kesesuaian kompleksitas. 

Skenario matriks direpresentasikan pada garis dan 

kolom diberi tanda sebagai aktivitas. Matriks bisa 

dilihat pada Gambar 2.3. Cara mengisinya dengan 

menggunakan ketentuan algoritma yang ada di paper 

(Wu,2007). 

Berikut  algoritma pada  matriks PE dan PF sebagai 

langkah mengisi cell yang ada di matriks: 

a. Inputnya ialah skenario dan Outputnya adalah 

Matriks Skenario 

b. Buatlah di awal sebuah matriks (n+1) x (n+1), 

dimana n menyatakan banyaknya aktivitas dalam 

sebuah  skenario 

c. Isi mulai baris pertama ‘n’ dengan semua aktivitas 

yang ada di skenario dan baris terakhir dengan MJ 

d. Isikan n kolom pertama dengan semua aktivitas 

dalam urutan yang sama dengan n baris pertama 

dan beri label kolom terakhir dengan FB 
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e. Untuk setiap aktivitas Ai dalam skenario ini: 

1. Jika aktivitas Ai memiliki koneksi dengan Aj, 

kemudian isi sel (Ai, Aj) dengan 1, selain itu isi 

dengan 0 

2. Jika kondisi setelah aktivitas Ai adalah Fork, 

maka isi sel (Ai, FB) dengan 1 

3. Jika kondisi setelah aktivitas Ai adalah Branch, 

maka isi sel (Ai, FB) dengan 0 

4. Jika aktivitas Ai memiliki hanya satu aktivitas 

berikutnya, maka isi sel (Ai, FB) dengan 0 

5. Jika kondisi sebelum aktivitas Ai adalah 

Merger, maka isi sel (MJ, Ai) dengan 0 

6. Jika kondisi sebelum aktivitas Ai adalah Join, 

maka isi sel (MJ, Ai) dengan 1 

7. Jika aktivitas Ai memiliki hanya satu aktivitas 

sebelumnya, maka isi sel (MJ, Ai) dengan 0 

8. Jika aktivitas Ai adalah aktivitas terakhir, maka 

isi sel (Ai, FB) dengan 5 

9. Jika aktivitas Ai adalah aktivitas pertama, maka 

isi sel (MJ, Ai) dengan 5 

f. Ulangi proses ini sampai semua aktivitas 

terselesaikan 
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3. Penyesuaian skenario 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi hubungan dan 

ketidaksesuaian kondisi. Informasi ini menolong perusahaan 

dan vendornya untuk memahami penyebab ketidaksesuaian dan 

saran solusi untuk melakukan perbaikan proses bisnis. 

2.6.3 Analisis Ketidaksesuaian Data dan Luaran 

Pada tahap ini dilakukan analisis ketidaksesuaian dalam data 

dan luaran  yang dilakukan dengan dua tahap yaitu : 

 1. Analisis ketidaksesuaian luaran 

Tahap ini dilakukan pertama kali adalah menyesuaikan apakah 

kolom yang dibutuhkan sudah semuanya dipenuhi oleh SAP.  

 2. Analisis Ketidaksesuaian Data  

Pada tahap ini dilakukan dengan cara identifikasi dan analisis 

setiap aktivitas Data_type dan Origin_type. Kita lihat tipe data  

yang sebagai luaran SAP apakah sudah sesuai dengan yang 

diminta perusahaan. Kemudian pada origin type, 

mengidentifikasi nilai yang dihasilkan kolom(field) yang 

Gambar 2.3 Contoh Matriks Pencocokan aktivitas 
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disediakan dari SAP apakah sudah sesuai dengan  diminta 

perusahaan. 

Wu (2007) telah menentukan beberapa Data_type dan 

Origin_type. Berikut merupakan hasil penentuannya bisa dilihat 

pada Tabel 2.3. Data_types dan Tabel 2.4 [5]: 

 

Tabel 2.3. Data_types 

Data_type Keterangan 

CH(n) Karakter string dengan 

panjang (n) 

CHV(n) Karakter string dengan 

panjang variable 

tertentu, dimana n adalah 

panjang maksimum 

string 

NUM(n) Integer, dimana n adalah 

jumlah digit 

NUM(m).NUM(n) Suatu angka dengan titik 

decimal, dimana m dan n 

menunjukan jumlah digit 

sebelum dan sesudah 

titik decimal. 

DATE(mm/dd/yyyy) Tipe tanggal yang 

mencatat tanggal tertentu 

dimana mm, dd, dan 

yyyy adalah bulan, hari, 

dan tahun dari tanggal 

tersebut 
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Tabel 2.4. Origin_types 

Origin_type Simbol Keterangan 

User-Triggered U Pengguna memasukkan 

nilai sesuai dengan 

kolom yang dibutuhak 

System-

Triggered 

S Sistem memasukkan 

nilai tanpa merujuk 

nilai apapun dalam 

aktivitas saat 

ini(autogenerate by 

system) 

Computation-

Triggered 

C Nilai diperoleh dari 

hasil hitung dari satu 

atau beberapa kolom 

dalam aktivitas saat ini. 

Activity-

Triggered 

A Nilai diperoleh secara 

identik atau sama 

dikirim dari aktivitas 

lain. 

Value-

Triggered 

V Nilai ditampilkan 

berdasarkan nilai dalam 

kolom aktivitas saat ini 

Activity-

Value-

Triggered 

AV Nilai ditampilkan 

berdasarkan nilai dari 

kolom aktivitas lain 
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Gambar 3.1 Diagram Metodologi 

 

3 BAB III 

METODOLOGI 

 

Pada bagian ini dijelaskan  metodologi yang akan digunakan 

sebagai panduan untuk menyelesaikan penelitian tugas akhir ini. 

 Diagram Metodologi 

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai tahapan yang 

dilakukan dalam penelitian sesuai pada Gambar 3.1 . 
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  Uraian Metodologi 

Berikut adalah penjelasan dari diagram metodologi sesuai 

Gambar 3.1 

3.2.1 Identifikasi Masalah 

Pada tahap kami melakukan pemilihan objek studi kasus. Dari 

beberapa daftar Badan Usaha Milik Negara yang 

mengimplementasikan SAP, kami memilih PTPN XI sebagai 

objek penelitian. PTPN XI sudah mengimplementasikan SAP 

lebih dari satu tahun sehingga kami melakukan kajian pasca 

implementasi SAP untuk menemukan ketidaksesuaian yang 

masih terjadi. 

3.2.2 Kajian Pustaka 

Pada tahap ini dilakukan pembelajaran menggunakan referensi 

dan literatur terkait yang dapat menunjang terlaksananya 

penelitian. Referensi atau literatur yang digunakan dalam tugas 

akhir ini adalah yang berkaitan dengan kajian pasca 

implementasi ERP SAP pada PT Perkebunan Nusantara XI serta 

mempelajari analisis ketidaksesuaian dalam implementasi SAP. 

3.2.3 Perancangan Instrumen Penelitian 

Pada tahap ini membuat instrumen penelitian dengan tujuan 

mendapatkan informasi gambaran perusahaan secara umum 

serta aktivitas operasional yang sedang berjalan pada saat 

melakukan observasi dan wawancara. Instrumen tersebut 

meliputi interview protocol,alat rekam suara dan buku 

notulensi. 

3.2.4 Pengumpulan Data Primer 

Pada tahap ini akan dilakukan proses penggalian data primer 

yang diperoleh dengan cara observasi ke lapangan langsung 

untuk mengetahui masalah apa yang terjadi. Pada tahap ini juga 

melakukan wawancara dengan narasumber. Narasumber berasal 

dari pengguna SAP pada modul Sales and Distribution serta 

stakeholder yang terlibat dalam implementasi SAP.  
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3.2.5 Pengumpulan Data Sekunder  

Pada tahap ini dilakukan penggalian data dan informasi dari 

dokumen dokumen yang digunakan selama implementasi SAP 

di PT. Perkebunan Nusantara XI Surabaya meliputi to-be 

implementation, blueprint ,dokumen analisis fit-gap, dan 

dokumen lain. Luaran dari tahap ini berupa dokumen dokumen 

pendukung yang akan digunakan untuk  untuk menggambarkan 

use case, scenario modelling dan analisis penyesuaian data. 

Dalam tahap ini proses bisnis kondisi sekarang digambarkan 

dengan notasi BPMN [13]. 

3.2.6 Analisis Ketidaksesuaian tujuan  

Pada tahap ini dilakukan analisis ketidaksesuaian antara tujuan 

implementasi yang ada pada dokumen to-be implementation. 

Setelah itu luaran dari setiap tujuan tadi apakah sesuai dengan 

yang diharapkan. Pada tahap ini identifikasi bagaimana 

menyusun dan memperoleh kebutuhan dari perusahaan dengan 

3 langkah pendekatan yaitu identifikasi actor, identifikasi 

tujuan, dan membuat tujuan dengan use-case model pada 

Gambar 3.3. 

3.2.7 Analisis Ketidaksesuaian Fungsional (level scenario) 

Pada tahap analisis ketidaksesuaian dari fungsional(pada tingkat 

skenario) yang mempunyai dua tahap yaitu permodelan 

skenario dan penilaian kesesuaian skenario. Tujuan dari tahap 

ini adalah memodelkan skenario yang sudah dibuat dinilai 

ketidaksesuaiannya untuk menemukan masalah yang terjadi 

pada tingkat aktivitas yang dilihat pada Gambar 3.4. 

3.2.8 Analisis  Ketidaksesuaian data atau output 

Pada tahap ini melakukan analisisis pada data dan luaran sistem 

apakah sudah menjawab kebutuhan dari semua aktivitas yang 

sedang berjalan. Pada tahap ini dilakukan pembuatan matrik 

kesesuaian antara aktivitas dengan data dan format data dengan 

field yang ada. 
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History 
Data 

 = Rigid Goal 

= Soft Goal 

Gambar 3.3 Contoh Use Case Goal Misfit 
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3.2.9 Analisis Dampak Ketidaksesuaian 

Setelah ketiga tahap analisis ketidaksesuaian telah dilakukan 

lalu penulis melakukan analisis dampak dari ketidaksesuaian 

tersebut terhadap proses bisnis yang berjalan. Analisis dampak 

tersebut berdasarkan pengaruhnya terhadap waktu dari proses 

bisnis yang terjadi. 

3.2.10 Penyusunan Laporan Tugas Akhir 

Pada tahap ini kami melakukan dokumentasi pada setiap 

langkah penelitian secara tertulis. Hasil akhir dari tahap ini 

berupa buku tugas akhir yang nantinya dapat dimanfaatkan 

secara praktis ataupun teoritis pada masa yang akan mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Rangkuman Metodologi 

Tugas akhir ini bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap 

penerapan modul Sales and Distribution Enterprise Resource 

Planning (ERP) SAP di PT Perkebunan Nusantara XI dengan 

metode misfit analysis. Rangkuman metodologi dapat dilihat 

pada  

 

Skenario penjualan gula retail yang berjalan sekarang 

X 

Skenario penjualan gula retail yang diharapkan setelah 

implementasi SAP 

X 

Gambar 3.4 Activity Diagram 
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Tabel 3.1 Rangkuman metodologi 

Aktivitas Tujuan Input Output Metode 

Identifikasi 

masalah 

Mendapatkan 

masalah yang 

ada pada objek 

penelitian 

Kondisi terkini 

perusahaan 

Rumusan 

masalah 

Wawancara, 

observasi 

Kajian Pustaka Memahami 

teori yang 

digunakan 

untuk 

menyelesaikan 

msasalah 

Jurnal ilmiah, 

informasi dari 

website 

Review 

pustaka 

Analisis 

dokumen 

Perancangan Membuat 

dokumen untuk 

mendapatkan 

informasi 

Informasi 

narasumber 

Intrumen 

protokol 

Dokumen 

perancangan 

Pengumpulan 

data 

Mendapatkan 

informasi 

proses bisnis 

dan 

ketidaksesuaian 

Dokumen 

Perancangan 

Informasi 

proses 

bisnis 

dengan 

notasi 

BPMN 

dan 

activity 

diagram 

Analisis 

Dokumen, 

wawancara 

dan 

observasi 

Analisis 

Ketidaksesuaian 

Mengetahui 

ketdaksesuaian 

antara SAP dan 

kondisi yang 

diinginkan 

Data dan 

informasi 

perusahaan, 

blueprint 

Temuan 

ketidak-

sesuaian 

Analisis 

dokumen, 

wawancara 

Analisis Dampak Mengetahui 

dampak dari 

ketidaksesuaian 

Analisis 

ketdaksesuaian 

Dampak 

ke waktu 

dan biaya 

Wawancara 
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4 BAB IV  

PERANCANGAN 

  

Pada bab ini diuraikan cara perancangan awal yang diperlukan 

untuk membuat model proses bisnis penjualan yang telah 

difasilitasi modul Sales and Distribution dari SAP. Perancangan 

ini dilakukan sebagai panduan dalam pengerjaan Tugas Akhir. 

 Perancangan Studi Kasus 

Pada tahap ini menjelaskan perancangan studi kasus meliputi 

tujuan dan jenis studi kasus yang digunakan. 

4.1.1 Tujuan studi kasus 

Pada pengerjaan studi kasus ini mempunyai tujuan yaitu dapat 

melakukan eksplorasi secara mendalam tentang masalah yang 

terjadi di perusahaan, mengingat tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menghasilkan dokumen analisis ketidaksesuaian 

dan dampaknya untuk bahan pertimbangan dalam memperbaiki 

proses bisnis penjualan yang telah difasilitasi dengan Modul 

Sales and Distribution SAP. 

Pada sebuah penelitian, membutuhkan suatu rancangan 

penelitian dimana seorang peneliti melakukan pengamatan dari 

titik awal terjadinya masalah hingga titik akhir sehingga 

didapatkan solusi dari permasalahan tersebut. Rencana tersebut 

juga mencakup pengumpulan dan analisis data. Dalam mencari 

solusi maka membutuhkan wawancara kepada divisi terkait 

yang menggunakan modul Sales and Distribution di PT 

Perkebunan Nusantara XI. Selain itu juga menggunakan 

dokumen pendukung seperti blue print dan dokumen checklist 

fungsionalitas SAP yang dimiliki PT Perkebunan Nusantara XI. 

4.1.2 Jenis Pemetaaan 

Pada tahap ini, jenis pemetaan studi kasus berdasarkan jumlah 

kasus dari unit yang dianalisis sehingga dapat dibedakan 

menjadi Holistic (Single-Unit of Analysis), yaitu pemetaan studi 

kasus dengan satu unit yang akan dianalisis dan Embedded 
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(Multiple-Unit of Analysis), yakni pemetaan studi kasus dengan 

lebih dari satu unit yang akan dianalisis [14]. Berdasarkan 

tujuan dan objek penelitian, maka jenis pemetaan yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah Single-Unit of Analysis. 

 Penyusunan Instrumen Penelitian 

Pada tahap menyusun intrumen berupa daftar pertanyaan 

mengenai proses bisnis yang sedang sekarang dengan tujuan  

mempermudah proses pengambilan data dan memperoleh 

3informasi dari narasumber dan sesuai dengan alur penelitian. 

Penyusunan instrumen didasarkan pada rumusan masalah yang 

disajikan pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Penyusunan Instrumen Penelitian 

No. Rumusan Masalah Instrumen Penelitian 

1 Bagaimana 

ketidaksesuaian 

antara proses bisnis 

penjualan yang 

sedang berjalan 

dengan yang tertera 

pada dokumen to-be 

implementation 

dilihat dari tujuan, 

fungsional dan data 

atau luaran pada PT. 

Perkebunan 

Nusantara XI? 

1.  

Instrumen penelitian berupa interview 

protocol Untuk mengetahui 

ketidaksesuaian yang terjadi pada proses 

bisnis penjualan material yang diinginkan 

dan saat ini . Tujuan selanjutnya yaitu 

untuk mengumpulkan data kualitatif dan 

informasi terkait proses bisnis pengadaan 

material saat ini. Pada tahap ini juga 

dibutuhkan dokumen pendukung lainnya 

dari PT Perkebunan Nusantara XI sebagai 

dasar membuat proses bisnis. 

2 Apa penyebab dari 

ketidaksesuian 

proses bisnis yang 

sedang berjalan saat 

Instrumen penelitian interview protocol 

digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah tentanf penyebab ketidaksesuaian 

yang terjadi, diperlukan untuk memperoleh 
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 Perancangan Pengumpulan Data 

Pada tahap ini menjelaskan perancangan metode yang akan 

digunakan dalam penelitian yaitu ; pengamatan, wawancara, 

dan analisis dokumen. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas yang sedang terjadi dan bagaimana proses 

bisnis yang dinginkan dari PT Perkebunan Nusantara XI 

Surabaya. Tabel 4.2 menunjukkan data apa saja yang 

dibutuhkan untuk melakukan analisis ketidaksesuaian di modul 

Sales and Distribution di PT Perkebunan Nusantara XI. 

Tabel 4.2 Perancangan Pengumpulan Data 

No. Data yang 

dibutuhkan 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Sumber 

Data 

1 Daftar 

Infrastruktur 

Wawancara Pihak yang 

terlibat saat 

implementasi 

di PT 

Perkebunan 

ini dengan proses 

yang tertera pada 

dokumen to-be 

implementation?  

2.  

data kualitatif mengenai penyebab 

ketidaksesuaian. 

3 Bagaimana dampak 

dari ketidaksesuaian 

proses bisnis yang 

sedang berjalan 

dengan yang tertera 

pada dokumen to-be 

implementation? 

 

Instrumen penelitian berupa interview 

protocol digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah mengenai dampak yang 

ditimbulkan dari ketidaksesuaian yang 

terjadi. Interview Protokol juga dibutuhkan 

untuk memperoleh informasi dampak yang 

terjadi akibat ketidaksesuaian yang ada. 
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No. Data yang 

dibutuhkan 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Sumber 

Data 

Nusantara XI 

. 

2 Proses bisnis yang 

terjadi saat ini 

Observasi Mengamati 

proses bisnis 

langsung di 

divisi 

pemasaran 

Wawancara Pihak user 

dari modul 

Sales and 

Distribution 

3 Proses bisnis yang 

diinginkan 

perusahaan 

Wawancara Wawancara 

level 

operational 

dan 

manajerial. 

 

 Perancangan Pengolahan Data 

Pada tahap ini dilakukan transkripsi hasil wawancara ke dalam 

teks dan menganalisis kata kuncinya. Kemudian analisis 

dokumen akan dilakukan crosscheck dengan validasi kepada 

stakeholder untuk menjaga akurasi data. 

4.4.1 Pembuatan Instrumen Penelitian 

Pembuatan instrumen penelitian ini berisi daftar pertanyaan 

untuk narasumber mengenai proses bisnis yang sedang berjalan 

dengan tujuan untuk memudahkan dalam proses analisis 

ketidaksesuaian proses bisnis. Hal ini dilakukan agar sesuai 

dengan konteks penelitian. 

Untuk melakukan analisis ketidaksesuaian pada proses bisnis 

penjualan yang telah difasilitasi dengan Modul Sales and 
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Distribution SAP, maka penulis mengajukan pertanyaan 

berikut: 

1. Apa saja fungsionalitas SAP Modul Sales and Distribution 

yang dinginkan perusahaan ? 

2. Bagaimana proses penjualan berjalan setelah implementasi 

SAP? 

3. Apa saja yang tidak sesuai pada SAP sehingga beberapa 

aktivitas pada perusahaan masih dilakukan secara manual? 

5. Apa penyebab dari ketidaksesuaian tersebut? 

4. Bagaimana dampak dari ketidaksesuaian tersebut? 

4.4.2 Permodelan proses bisnis menggunakan BPMN.io 

Pemodelan proses bisnis dalam penelitian ini dilakukan 

berdasarkan dokumen instrumen penelitian dan kajian dari 

dokumen yang terkait implementasi ERP SAP PT. Perkebunan 

Nusantara XI. Pemodelan proses bisnis akan digambar 

menggunakan notasi Business Process Modeling Notation 

(BPMN). 

4.4.3 Validasi Model Proses Bisnis 

Validasi model proses bisnis dilakukan denga validasi ke user 

dari Modul Sales and Distribution SAP di PT Perkebunan 

Nusantara XI Surabaya. Hal ini bertujuan untuk menilai 

kebenaran model proses bisnis yang sudah dibuat. Tahapan dari 

proses validasi adalah sebagai berikut: 

1. Penulis memberikan dokumen model proses bisnis yang 

dinginkan perusahaan dan yang sedang berjalan saat ini. 

2. Penulis memberikan dokumen analisis ketidaksesuaian yang 

terjadi pada perusahaan. 

2. Penulis menjelaskan aktivitas dokumen model proses bisnis 

dan analisis ketidaksesuaian ke informan. 
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3. Informan memeriksa dokumen, jika ada kesalahan 

perusahaan akan memberikan perbaikan sesuai apa yang mereka 

butuhkan. 

4. Penulis melakukan revisi dan menyerahkan dokumen proses 

bisnis dan analisis ketidaksesuaian kepada informan. 

5. Informan melakukan pengecekan kembali dan menyetujui 

dokumen proses bisnis dan analisis ketidaksesuaian yang 

dibuktikan dengan tanda tangan. 

 Perancangan Analisis Data 

Pada tahap ini penulis merancang analisis data yang telah 

dikumpulkan kemudian dipilah informasi yang dapat menjadi 

masukan untuk menganalisis ketidaksesuaian sebagai acuan 

untuk perbaikan proses bisnis. 

4.5.1 Perancangan Analisis Data 

Analisis ketidaksesuaian yang menjadi refrensi untuk 

mengerjakan penelitian adalah metode misfit analysis   dari 

(Wu, 2007). Setelah mendapatkan informasi tentang proses 

bisnis yang terjadi sekarang dan yang diinginkan perusahaan 

penulis menganalisa penyebab dan dampak yang terjadi 

terhadap ketidaksesuaian tersebut. 
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5 BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini menjelaskan proses analisis sesuai metodologi 

yang berdasarkan data primer dan data sekunder dari PT 

Perkebunan Nusantara XI.  . 

 Kondisi Saat Ini 

Pada tahap penulis berusaha menggambarkan proses bisnis dan 

keadaan yang ada pasca implementasi SAP pada PT Perkebunan 

Nusantara XI. 

5.1.1   Profil PT Perkebunan Nusantara XI 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

PT Perkebunan Nusantara XI Surabaya (PTPN XI) adalah 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang didirikan sesuai 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

1996 tanggal 14 Pebruari 1996. PTPN XI fokus pada kegiatan 

usaha produksi gula. Bidang usaha yang lain meliputi produksi 

/ pembuatan alkohol serta spiritus dari tetes tebu dan produksi 

karung goni dari serat kenaff dan karung plastik. PTPN XI 

memiliki 15 pabrik atau unit dalam menghasilkan beberapa 

produknya tersebut. 

 Pengumpulan Data 

Pengumplan data adalah aktivitas mendapatkan informasi yang 

dijadikan acuan dalam analisis ketidaksesuaian. 

5.2.1 Hasil Wawancara 

Penggalian informasi melalui wawancara kepada beberapa 

stakeholder proses penjualan yang telah difasilitasi oleh SAP 

modul Sales and Distribution. 

Tabel 5.1 Hasil Wawancara 

Laporan Wawancara 

1  Informan Ibu Andina S. 
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Laporan Wawancara 

Jabatan 

Saff Programmer Divisi TI sekaligus 

tim implemetnasi SAP PTPN XI 

Waktu 

Pelaksanaan 

20 Agustus 2018 dan 22 November 

2018 

Lokasi PT Perkebunan Nusantara XI 

Topik Proses bisnis penjualan SAP 

2  

Informan Ibu Sahara 

Jabatan Staff Divisi Pemasaran 

Waktu 

Pelaksanaan 25 Oktober 2018 

Lokasi PT Perkebunan Nusantara XI 

Topik 

Ketidaksesuaian yang terjadi pada 

PT Perkebunan Nusantara XI. 

3 

  

Informan  Bapak Rizal 

Jabatan 

 Staff Divisi Pemasaran sekaligus 

tim implemetnasi SAP PTPN XI 

Waktu 

Pelaksanaan 20 Desember 2018 

Lokasi  PT Perkebunan Nusantara XI 

Topik 

Dampak Ketidaksesuaian, 

Fungsionalitas SAP 

 

5.2.2 Jenis  Penjualan Gula 

Berdasarkan hasil wawancara kode A2  bagian SAP-1.1 

diperoleh informasi bahwa PTPN XI memiliki cara penjualan  

yang berbeda pada produk gula. Proses penjualan ini dibedakan 

beradasarkan  layanan ke customer dan jenis customernya, 

sehingga proses bisnis penjualan gula dibedakan menjadi 9 

skenario yaitu: 

a. Proses Skenario Potong Stok Gula TR Lelang 90% 

Proses Skenario Potong Stok Gula TR Lelang 90% 

pengertiannya ialah gula tebu petani yang diolah menjadi 
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gula oleh PT Perkebunan Nusantara XI dikembalikan 90% 

dalam bentuk uang. 

b. Proses Penjualan potong stok Gula TR Natura 10% 

Proses Tebu yang diolah PTPN XI dari petani 10%nya 

dikembalikan dalam bentuk gula. 

c. Penjualan gula dengan uang muka lunas(Lunas di awal)  

Pengertian dari proses ini adalah transaksi dengan seorang 

customer membayar tagihan lunas di awal sebelum seluruh 

pengiriman dilakukan. 

d. Penjualan gula dengan uang muka sebagian. 

Pengertian dari proses ini adalah transaksi dengan seorang 

customer membayar tagihan sebagian di awal, setelah itu 

sisanya dibayarkan saat delivery order dilakukan. 

e. Penjualan kontrak jangka Panjang 

Pengertian dari proses ini adalah penjualan gula dengan 

kontrak jangka Panjang, harganya mengikuti perubahan 

harga pasar. 

f. Penjualan Gula Retail 

Pengertian dari proses ini adalah dimana pabrik gula dapat 

menjual secara ecer gula saratnya setiap transaksi di bawah 

50 KG.  

g. Penjualan Gula ke Karyawan 

Pengertian dari proses ini adalah dimana karyawan di  pabrik 

atau kantor pusat dapat membeli gula langsung dari kantor 

dengan harga khusus, yang pembayarannya melalui potong 

gaji. 

5.2.3 BPMN Proses bisnis kondisi saat ini  

Berdasarkan hasil wawancara kode A2  bagian SAP-1.2 

diperoleh informasi kondisi proses bisnis yang saat ini sedang 

terjadi dimana, SAP tidak bisa sepenuhnya memfasilitasi proses 

bisnis penjualan. 
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a. Proses Skenario Potong Stok Gula TR Lelang 90% 

 

Gambar 5.1 Proses Bisnis Existing potong stok gula 90% Lelang 
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Keterangan : 

1.TR disetor ke Pabrik Gula 

Tebu dari petani disetor ke pabrik gula untuk diolah 

menjadi produk jadi yang siap dijual (gula kristal) 

2. Mengecek Persediaan 

Divisi pemasaran mengecek persediaan pada sistem 

Ms. excel Perusahaan. Divisi pemasaran memeriksa 

persediaan, hasil olahan gula perhitungan 90% lelang 

milik petani dimasukkan ke Storage Location ‘Gula 

Lelang TR’ untuk mengetahui berapa kuantitas produk 

yang akan dilelangkan. 

3. Proses Lelang 

Divisi Pemasaran mengadakan proses lelang yang 

sudah ditentukan sebelumnya pesertanya. 

4. Membuat kontrak manual 

Setelah pemenang lelang diumumkan, maka divisi 

pemasaran membuat dokumen kontrak untuk mengikat 

jual beli yang terjadi. 

5. Membuat SPS 1  

Divisi Pemasaran membuat Surat Perintah Setor 1 

sebagai tagihan awal yang berisi lengkap berapa jumlah 

uang yang harus dibayar. 

6. Menerima uang muka  

Divisi Keuangan (Finance) menerima uang muka lewat 

transfer.  

7. Membuat sales order manual  

Divisi pemasaran membuat sales order Manual. 

Quantity (besaran) persediaan yang diinput adalah 

sesuai dengan yang tercantum di kontrak lelang. 

8. Membuat SPPB 

Pabrik Gula membuat  Surat Perintah Penyerahan 

barang (SPPB) untuk pengambilan pertama. 

9.Membuat SPPB ke N 

Pabrik Gula membuat  Surat Perintah Penyerahan 

barang (SPPB) ke N untuk pengambilan  selanjutnya 

sesuai kesepakatan barang ingin diambil berapa kali.  

10. Membuat Billing 2(SPS2)  
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Divisi pemasaran membuat tagihan kecil (jika masih 

ada tagihan).  

11.Proses Rekap sistem SAP 

Melakukan input manual ke sistem SAP sesuai aktivitas 

SAP modul Sales and Distribution.   

12. Barang diterima customer. 

Proses selesai ketika barang diterima customer sesuai 

dengan jumlah yang mereka pesan. 

 

b. Proses Penjualan potong stok Gula TR Natura 10% 

 

Gambar 5.2 Potong stok Gula TR Natura 10% 

 

Keterangan : 

1. Proses pengolahan Gula TR Natura Selesai 

Tebu rakyat dari petani selesai diolah oleh PT 

Perkebunan Nusantara XI . Stock hasil 

perhitungan 10% NATURA milik petani 

dimasukkan ke Storage Location ‘Gula 

Natura TR’ 

2. Mengecek Persediaan 

Pabrik gula yang bersangkutan memeriksa 

persediaan Gula TR Natura 

3. Membuat Sales Order 

Pabrik gula membuat sales order. 

Quantity(besaran) persediaan yang 

dimasukkan adalah seluruh kuantitas bagi 

hasil (Natura10%) seluruh petani pada periode 

tersebut.  
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4. Membuat delivery order 

Pabrik gula melakukan delivery order, artinya 

mengambil berapa persediaan gula yang 

diambil petani 

5. Gula TR Natura diambil petani 

Ketika gula TR Natura diterima petani, proses 

selesai. 

 

 c. Penjualan gula dengan uang muka lunas (Lunas di awal) 

Proses tersebut merupakan transaksi dengan pembayaran lunas 

di awal, BPMN ada pada LAMPIRAN D pada Gambar 5.3  

Proses bisnis existing Penjualan gula dengan uang muka 

lunas. 

Keterangan : 

1. Pesanan diterima dari customer. 

Customer menghubungi kantor untuk memesan 

sejumlah gula yang diinginkan. 

2. Mengecek Persediaan 

Divisi pemasaran memeriksa persediaan gula.  

3. Mengirim Konfirmasi pemenuhan 

Divisi pemasaran mengirim konfirmasi 

pemenuhan permintaan. 

4. Membuat kontrak manual 

Divisi pemasaran membuat kontrak jual beli. 

5. Membuat SPS 1 

Divisi pemasaran membuat Surat Perintah 

Setor 1 (SPS 1)yang diberikan kepada 

customer. 

6. Menerima uang muka 100% 

Divisi keuangan menerima uang muka 100% 

(lunas di awal) dari customer.  

7. Membuat sales order manual 

Divisi pemasaran membuat sales order Manual. 

Quantity (besaran) persediaan yang diinput 

adalah sesuai dengan yang tercantum di 

kontrak. 
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8. Membuat SPPB 1 

Pabrik Gula membuat  Surat Perintah 

Penyerahan barang (SPPB) untuk pengambilan 

pertama. 

9. Membuat SPPB ke N 

Pabrik Gula membuat  Surat Perintah 

Penyerahan barang (SPPB) ke N untuk 

pengambilan  selanjutnya sesuai kesepakatan 

barang ingin diambil berapa kali. 

10. Membuat Billing ke N(SPS ke N) 

11. Divisi pemasaran membuat tagihan kecil (jika 

masih ada tagihan).  

12. Menerima Pembayaran 

Divisi keuangan menerima pembayaran 0 

rupiah karena lunas di awal.  

13. Produk diterima customer. 

Proses selesai ketika barang diterima customer 

sesuai dengan jumlah yang mereka pesan. 

 

d. Penjualan gula dengan uang muka sebagian. 

Proses tersebut merupakan transaksi dengan pembayaran di 

awal sebagian, BPMN ada pada LAMPIRAN D di Gambar 

5.4. Proses bisnis existing Penjualan gula dengan uang muka 

sebagian.   

Keterangan : 

1. Pesanan diterima dari customer. 

Customer menghubungi kantor untuk memesan 

sejumlah gula yang diinginkan. 

2. Mengecek Persediaan 

Divisi pemasaran memeriksa persediaan gula.  

3. Mengirim Konfirmasi pemenuhan 

Divisi pemasaran mengirim konfirmasi pemenuhan 

permintaan. 

4. Membuat kontrak manual 

Divisi pemasaran membuat kontrak jual beli. 
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5. Membuat SPS 1 

Divisi pemasaran membuat Surat Perintah Setor 1 

(SPS 1)yang diberikan kepada customer. 

6. Menerima uang muka 100% 

Divisi keuangan menerima uang sebagian dari total 

tagihan dari customer.  

7. Membuat sales order manual 

Divisi pemasaran membuat sales order Manual. 

Quantity (besaran) persediaan yang diinput adalah 

sesuai dengan yang tercantum di kontrak. 

8. Membuat SPPB 1 

Pabrik Gula membuat  Surat Perintah Penyerahan 

barang (SPPB) untuk pengambilan/pengiriman 

pertama. 

9. Membuat SPPB ke N 

Pabrik Gula membuat  Surat Perintah Penyerahan 

barang (SPPB) ke N untuk pengambilan  selanjutnya 

sesuai kesepakatan barang ingin diambil/dikirm berapa 

kali. 

10. Membuat Billing ke N(SPS ke N) sesuai SPPB 

Divisi pemasaran membuat tagihan kecil (jika masih 

ada tagihan).  

11. Proses Rekap sistem SAP  

Melakukan input manual ke sistem SAP sesuai aktivitas 

SAP modul Sales and Distribution.   

12. Produk diterima customer. 

Proses selesai ketika barang diterima customer sesuai 

dengan jumlah yang mereka pesan. 
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 e. Penjualan kontrak jangka Panjang 

 

Gambar 5.5 BPMN Penjualan kontrak jangka Panjang 
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Gambar 5.6 BPMN Penjualan kontrak jangka Panjang (2) 
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Keterangan : 

1. Pesanan diterima dari customer. 

Customer menghubungi kantor untuk memesan 

sejumlah gula yang diinginkan. 

2. Mengecek Persediaan 

Divisi pemasaran memeriksa persediaan gula.  

3. Mengirim Konfirmasi pemenuhan 

Divisi pemasaran mengirim konfirmasi pemenuhan 

permintaan. 

4. Membuat kontrak manual 

Divisi pemasaran membuat kontrak jual beli. 

5. Membuat SPS 1 

Divisi pemasaran membuat Surat Perintah Setor 1 

(SPS 1)yang diberikan kepada customer. 

6. Menerima uang muka sebagian 

Divisi keuangan menerima uang muka sebagian dari 

customer.  

7. Membuat sales order manual 

Divisi pemasaran membuat sales order Manual. 

Quantity (besaran) persediaan yang diinput adalah 

sesuai dengan yang tercantum di kontrak. 

8. Membuat SPPB 1 

Pabrik Gula membuat  Surat Perintah Penyerahan 

barang (SPPB) untuk pengambilan pertama. 

9. Membuat SPPB ke N 

Pabrik Gula membuat  Surat Perintah Penyerahan 

barang (SPPB) ke N untuk pengambilan  selanjutnya 

sesuai kesepakatan barang ingin dikirim berapa kali.  

10. Mengecek apakah ada perubahan harga 

Divisi Pemasaran memeriksa apakah ada perubahan 

harga pada kurun waktu tertentu saat realisasi.  

11. Tidak ada perubahan Harga 

Jika tidak ada,maka bisa langsung dibayarkan 

tagihannya sesuai SPS KE ‘N’ lama. 

12. Ada perubahan harga 

Jika ada perubahan harga, maka akan dilakukan 

pembaruan dalam SPS KE ‘N’ baru. 
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13. Membuat tagihan baru dengan harga menyesuaikan 

kondisi pasar 

Divisi pemasaran membuat SPS KE ‘N’ baru sesuai 

harga yang berlaku saat itu.  

14. Menerima pembyaran 

Divisi keuangan menerima pembayaran. 

15. Proses Rekap sistem SAP 

Melakukan input manual ke sistem SAP sesuai 

aktivitas SAP modul Sales and Distribution 

16. Barang diterima customer. 

Proses selesai ketika barang diterima customer sesuai 

dengan jumlah yang mereka pesan. 

 

 

 f. Penjualan Gula Retail 

 

 

Keterangan : 

1. Pesanan diterima dari customer. 

Customer menghubungi kantor untuk memesan 

sejumlah gula yang diinginkan  

2. Pabrik Gula memeriksa persediaan gula. 

Divisi pemasaran memeriksa persediaan gula pada 

sistem excel. 

3. Membuat Sales Order 

Pabrik Gula membuat sales order. Customer yang 

Gambar 5.7 BPMN Penjualan Gula Retail 
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digunakan adalah One Time Customer. kuantitas 

yang dimasukkan adalah yang terjual. 

4. Membuat Delivery order 

Pabrik gula membuat Delivery Order untuk 

pengambilan gula 

5. Membuat Invoice 

Pabrik Gula membuat invoice utuh yang diberikan 

kepada customer.  

6. Menerima Pembayaran 

Pabrik Gula menerima pembayaran dari customer.  

 

g.  Penjualan Gula ke Karyawan 

 

Keterangan : 

1. Pesanan diterima dari customer. 

Customer menghubungi kantor untuk memesan 

sejumlah gula yang diinginkan . 

2. Mengecek Persediaan 

Pabrik Gula memeriksa persediaan gula di kantor atau 

pabrik lewat excel.  

3. Membuat Sales order manual excel 

Gambar 5.8 Penjualan Gula ke Karyawan 
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Pabrik Gula membuat sales order manual sesuai excel 

4. Proses potong gaji modul HCM 

Divisi  Sumber Daya Manusia  melakukan proses 

potong gaji yang difasilitasi modul HCM dari SAP. 

5. Potong gaji selesai 

Pembayaran diterima oleh divisi keuangan melalui 

potong gaji selesai. 
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 h. Proses Rekap SAP 

  

Gambar 5.9 BPMN Proses Rekap SAP 
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Keterangan : 

1. Pembayaran diterima Proses transaksi manual selesai 

Ketika seluruh proses transaksi manual selesai, staff 

divisi pemasaran melakukan inisiasi input data 

tersebut ke SAP. 

2. Divisi pemasaran memeriksa persediaan gula.  

3. Divisi pemasaran membuat kontrak jual beli. 

4. Divisi pemasaran membuat invoice utuh. 

5. Divisi keuangan menerima uang muka 100% (lunas di 

awal) dari customer.  

6. Divisi pemasaran membuat sales order.  

7. Divisi Pemasaran  membuat Delivery order 1  

8. Divisi Pemasaran Membuat Invoice ke ‘1’ untuk DO 

ke ‘1’ .  

9. Divisi Pemasaran membuat Delivery order ke ‘N’ 

Divisi pemasaran membuat Invoice ke ‘N’ untuk 

delivery ke-n. Permodelan Proses Bisnis 

 

5.2.4 Keinginan pasca implementasi SAP(SAP FULL) 

Berikut adalah proses bisnis pasca implementasi yang 

diinginkan perusahaan berdasarkan penelitian sebelumnya pada 

proses to-be penjualan gula (Oktanaseven,2016). Proses bisnis 

dari keinginan pasca implementasi sebagai berikut : 
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a. Proses Skenario Potong Stok Gula TR Lelang 90% 

Gambar 5.10 BPMN to-be Skenario Potong Stok Gula TR Lelang 90% 
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Keterangan : 

1. TR disetor ke PG 

Tebu dari petani disetor ke pabrik gula untuk diolah 

menjadi produk jadi yang siap dijual (gula kristal) 

Mengecek Persediaan 

2. Mengecek Persediaan 

Divisi pemasaran memeriksa persediaan, hasil 

perhitungan 90% lelang milik petani dimasukkan ke 

Storage Location ‘Gula Lelang TR’ untuk mengetahui 

berapa qty produk yang akan dilelangkan.(MMBE) 

3. Proses Lelang 

Divisi pemasaran mengadakan lelang dimulai dengan 

jumlah persediaan yang sudah ditetapkan dan diikuti 

oleh customer PTPN XI. 

4. Membuat kontrak 

Divisi Pemasaran membuat kontrak bagi pemenang 

lelang. (VA41) 

5. Membuat invoice utuh 

Divisi Pemasaran Membuat tagihan 100% uang muka 

atau tagihan dibayar lunas di awal. (VF01) 

6. Menerima uang muka 

Divisi Keuangan (Finance) menerima uang muka. 

Penerimaan uang muka dilakukan di Finance dengan 

menggunakan transaksi F-29, dengan jurnal; (F-29) 

a. Kas/Bank 

b. Hutang Petani 

7. Membuat Sales Order 

Divisi pemasaran membuat sales order. 

Quantitiy(besaran) persediaan yang diinput adalah 

sesuai dengan yang tercantum di kontrak lelang. 

(VA01). 

8. Membuat deliver order 

Pabrik Gula melakukan delivery order sesuai 

kesepakatan, ingin dikirim atau diambil berapa kali. 

(VL01N) 

 



50 

 

 

 

b. Proses Penjualan potong stok Gula TR Natura 10% 

 Keterangan : 

1. Proses pengolahan Gula TR Natura Selesai 

Tebu rakyat dari petani selesai diolah oleh PT 

Perkebunan Nusantara XI . Stock hasil 

perhitungan 10% NATURA milik petani 

dimasukkan ke Storage Location ‘Gula 

Natura TR’ 

2. Mengecek Persediaan 

Pabrik gula yang bersangkutan memeriksa 

persediaan Gula TR Natura 

3. Membuat Sales Order 

Pabrik gula membuat sales order. 

Quantity(besaran) persediaan yang 

dimasukkan adalah seluruh kuantitas bagi 

hasil (Natura10%) seluruh petani pada periode 

tersebut.  

4. Membuat delivery order 

Pabrik gula melakukan delivery order, artinya 

mengambil berapa persediaan gula yang 

diambil petani 

5. Gula TR Natura diambil petani 

6. Ketika gula TR Natura diterima petani, proses 

selesai

Gambar 5.11 BPMN to-be Penjualan potong stok Gula TR Natura 10% 
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c. Penjualan gula dengan uang muka lunas(Lunas di awal)

Gambar 5.12 BPMN to-be Penjualan gula dengan uang muka lunas 
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Keterangan : 

1. Pesanan diterima dari customer. 

Customer menghubungi kantor untuk memesan 

sejumlah gula yang diinginkan 

2. Mengecek Persediaan 

Divisi pemasaran memeriksa persediaan gula. 

(MMBE) 

3. Membuat kontrak 

Divisi pemasaran membuat kontrak jual beli.(VA41) 

4. Membuat invoice utuh 

Divisi pemasaran membuat invoice utuh yang 

diberikan kepada customer. (VF01) 

5. Menerima uang muka 100% 

Divisi keuangan menerima uang muka 100% (lunas di 

awal) dari customer. (F-29) 

6. Membuat sales order 

Divisi pemasaran membuat sales order. (VA01) 

7. Delivery Order 1 

Pabrik gula A melakukan delivery order 1 (normal 

flow). 

7.1.  Divisi Pemasaran Membuat invoice untuk 

Delivery order 1. (VF01) 

7.2.  Divisi Keuangan menerima pembayaran. (F-

29) 

8. Delivery Order ke N 

Pabrik gula A melakukan Delivery order ke-n. 

(VL01n) 

9. Membuat invoce kecil sesuai DO 

Divisi pemasaran membuat invoice untuk delivery ke-

n. (VF01) 

10. Produk diterima customer. 
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d. Penjualan gula dengan uang muka sebagian. 

Gambar 5.13 BPMN to-be Penjualan gula dengan uang muka sebagian 
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Keterangan: 

1. Pesanan diterima dari customer. 

Customer menghubungi kantor untuk memesan 

sejumlah gula yang diinginkan 

2. Mengecek Persediaan 

Divisi pemasaran memeriksa persediaan gula. 

(MMBE) 

3. Membuat kontrak 

Divisi pemasaran membuat kontrak jual beli.(VA41) 

4. Membuat invoice utuh 

Divisi pemasaran membuat invoice utuh yang 

diberikan kepada customer. (VF01) 

5. Menerima uang muka 100% 

Divisi keuangan menerima uang muka sebagian dari 

total tagihan dari customer. (F-29) 

6. Membuat sales order 

Divisi pemasaran membuat sales order. (VA01) 

7. Delivery Order 1 

Pabrik gula A melakukan delivery order 1 (normal 

flow). 

7.1.  Divisi Pemasaran Membuat invoice untuk 

Delivery order 1. (VF01) 

7.2.  Divisi Keuangan menerima pembayaran. (F-

29) 

8. Delivery Order ke N 

Pabrik gula A melakukan Delivery order ke-n. 

(VL01n) 

9. Membuat invoce kecil sesuai DO 

Divisi pemasaran membuat invoice untuk delivery ke-

n. (VF01) 

10. Menerima sisa pembayaran 

Divisi keuangan menerima sisa pembayaran dari 

customer. (F-29) 

11. Produk diterima customer. 
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e. Penjualan kontrak jangka panjang 

Gambar 5.14 BPMN to-be kontrak jangka panjang(1)
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Gambar 5.15 BPMN to-be kontrak jangka panjang(2) 
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Keterangan: 

1. Pesanan diterima dari customer. 

2. Divisi pemasaran memeriksa persediaan gula. 

(MMBE) 

3. Divisi pemasaran membuat kontrak jual beli.(VA41) 

4. Divisi pemasaran membuat invoice utuh yang diberikan 

kepada customer. (VF01) 

5. Divisi keuangan menerima uang muka 100% (lunasi di 

awal) dari customer. (F-29) 

6. Divisi pemasaran membuat sales order. (VA01) 

7. Pabrik gula A melakukan delivery order 1 (normal 

flow). 

7.1.  Divisi Pemasaran Membuat invoice untuk 

Delivery order 1. (VF01) 

7.2.  Divisi Keuangan menerima pembayaran. (F-

29) 

8. Pabrik gula A melakukan Delivery order ke-n. (VL01n) 

9. Customer memeriksa apakah ada kelebihan tetes 

dengan cara menimbang sebelum diambil oleh 

customer. 

10. Jika tidak ada, maka bisa langsung dibayarkan 

tagihannya. 

11. Jika ada kelebihan tetes, maka Pabrik gula akan 

memberikan info ke divisi pemasaran jika ada selisih 

12. Divisi pemasaran membuat Sales order baru atau 

tambahan untuk kelebihan tetes. Selisih lebih 

dicantumkan pada Berita Acara Serah Terima Manual 

sebagai dasar pembuatan Sales order sisa (VA01) 

13. Divisi pemasaran membuat invoice baru sesuai SO 

selisih lebih. (VF01) 

14. Divisi keuangan menerima pembayaran. (F-29). 
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f. Penjualan Gula Retail 

Keterangan : 

1. Pesanan diterima dari customer. 

2. Pabrik Gula memeriksa persediaan gula. Stock 

untuk keperluan penjualan ke karyawan 

dimasukkan ke Storage Location ‘Gula Retail’. 

(MMBE) 

3. Pabrik Gula membuat sales order. Customer yang 

digunakan adalah One Time Customer. Kuanta 

yang dimasukkan adalah yang terjual.(VA01) 

4. Pabrik Gula membuat invoice utuh yang diberikan 

kepada customer. Piutang Karyawan nantinya akan 

dimasukkan ke dalam potongan Gaji. (VF01) 

5. Pabrik Gula menerima pembayaran dari potong 

gaji. (F-29) 

 

g. Penjualan Gula ke Karyawan 

 

Gambar 5.17 BPMN to-be Penjualan Gula ke Karyawan 

 

 

Gambar 5.16 BPMN to-be Penjualan Gula Retail 
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Keterangan : 

1. Pesanan diterima dari customer. 

2. Pabrik Gula memeriksa persediaan gula. Stock untuk 

keperluan penjualan ke karyawan pabrik dimasukkan 

ke Storage Location ‘Gula Retail’. (MMBE) 

3. Pabrik Gula membuat sales order. Karyawan harus 

dimaintain sebagai Customer di Customer master data 

(VA01) 

4. Pabrik Gula membuat invoice utuh berdasarkan yang 

akan dimasukkan ke dalam dokumen rekap pembelian 

gula karyawan. Tagihan tersebut sebagai piutang 

Karyawan nantinya akan dimasukkan ke dalam 

potongan Gaji. (VF01). 

5. Divisi  Sumber Daya Manusia  melakukan proses 

potong gaji. 

6. Pembayaran diterima oleh pabrik gula. 

 

 Analisis Ketidaksesuaian Tujuan 

Sesuai  dengan metodologi, pada tahap  ini adalah menilai 

apakah fungsionalitas SAP sudah sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Analisis ketidaksesuaian tujuan dilakukan dengan 

bantuan usecase. Hal berikut didapatkan dari dokumen 

blueprint dan wawancara dengan stakeholder divisi pemasaran. 

Berikut adalah penggambaran tujuan dari  implementasi SAP 

PTPN XI pada Gambar 5.18 Use Case Diagram Goal Misfit:
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Gambar 5.18 Use Case Diagram Goal Misfit 
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Berdasarkan hasil wawancara kode A-3 bagian GOAL-1.1 

bagian dari pembuatan usecase diagram tersebut, menghasilkan 

6 tujuan utama, 10 usecase dan 1 tujuan pendukung. Setelah 

melakukan wawancara dengan divisi teknologi informasi dan 

divisi pemasaran ada beberapa ketidaksesuaian yang terjadi 

pada tujuan utama. Jika dari tujuan pendukung sudah bisa 

terpenuhi. Ketidaksesaian yang terjadi pada fase tujuan adalah 

sebagai berikut ditunjukkan pada Tabel 5.2: 

Tabel 5.2 Tabel Goal Misfit Analisis 

No Fungsionalitas 

(Tujuan Utama) 

Kesesuaian 

Ket Sesuai Belum 

sesuai 

1 Pembuatan Kontrak V  - 

2 Pembuatan SO V  - 

3 Laporan Persediaan  V Tidak bisa 

menunjukkan 

persediaan yang 

sudah terjual tapi 

belum terambil.  

Informasi persediaan 

ersifat tidak 

realtime,disebabkan 

karena user di pabrik 

tidak segera 

melakukan input 

penjualan secara 

langsung ketika ada 

transaksi. 

4 DO V  - 

5 Billing V   

6 Laporan Penjualan  V Tidak bisa 

membedakan 

penjualan antara 

kantor dan pabrik 

gula,semua data 

penjualan jadi satu. 

Disebabkan karena 
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No Fungsionalitas 

(Tujuan Utama) 

Kesesuaian 

Ket Sesuai Belum 
sesuai 

salah konfigurasi 

dalam SAP. 

Belum bisa 

melakukan visualisasi 

data secara secara 

user friendly. 

 

 Analisis Ketidaksesuaian Fungsional 

5.4.1 Pemodelan Skenario 

Pada tahap ini digunakan permodelan scenario 

menggunakan activity diagram. 

a. Proses Proses Skenario Potong Stok Gula TR Lelang 90% 

-PF: Kondisi yang Diinginkan Perusahaan  

 

-PE: Kondisi sistem yang Sedang Berjalan  

Gambar 5.19 activity diagram  PF Proses Proses Skenario Potong Stok Gula TR Lelang 90% 

Gambar 5.20 activity diagram  PE Proses Proses Skenario Potong Stok Gula TR Lelang 90% 



63 

 

 

 

 

 

b. Proses Penjualan potong stok Gula TR Natura 10% 

 

PF: Kondisi yang Diinginkan Perusahaan 

 

PE: Kondisi sistem yang Sedang Berjalan 

 

Gambar 5.22 activity diagram  PE Proses Penjualan potong stok Gula 

TR Natura 10% 

  

Gambar 5.21 activity diagram  PF. Proses Penjualan potong stok Gula TR Natura 10% 
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c. Penjualan gula dengan uang muka lunas(Lunas di awal) 

- PF: Kondisi yang Diinginkan Perusahaan 

 

 

- PE: Kondisi sistem yang Sedang Berjalan 

Gambar 5.23  activity diagram  PF. Proses Penjualan gula dengan uang muka lunas 

 

Gambar 5.24 activity diagram  PE Proses Penjualan gula dengan uang muka lunas 
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d.  Penjualan gula dengan uang muka sebagian 

- PF: Kondisi yang Diinginkan Perusahaan 

 

- PE: Kondisi sistem yang Sedang Berjalan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.25 activity diagram  PF Penjualan gula dengan uang muka sebagian 

 

Gambar 5.26 activity diagram  PE Penjualan gula dengan uang muka sebagian 
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Gambar 5.27 activity diagram  PF Penjualan kontrak jangka Panjang 

 

 

e.  Penjualan kontrak jangka Panjang 

-PF: Kondisi yang Diinginkan Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 - PE: Kondisi sistem yang Sedang Berjalan 

Gambar 5.28 activity diagram  PE Penjualan kontrak jangka Panjang 
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f.  - Penjualan Gula Retail 

-PF: Kondisi yang Diinginkan Perusahaan 

 

- PE: Kondisi sistem yang Sedang Berjalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.29 activity diagram  PF Penjualan gula retail 

 

Gambar 5.30 activity diagram  PE Penjualan gula retail 
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g.  Penjualan Gula ke Karyawan 

- PF: Kondisi yang Diinginkan Perusahaan  

 

 

- PE: Kondisi sistem yang Sedang Berjalan 

 

5.4.2 Penilaian Kesesuaian Skenario 

 Identifikasi Pencocokan aktivitas 

a. Proses Skenario Potong Stok Gula TR Lelang 

90% 

Pada tahap skenario tersebut terdapat aktivitas 

yang belum bisa difasilitasi SAP yaitu ‘mengecek 

persediaan’ dan ‘Proses lelang’. 

 

 

 

 

Gambar 5.31 activity diagram  PF Penjualan Gula ke Karyawan 

 

Gambar 5.32 activity diagram  PE Penjualan Gula ke Karyawan 
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b. Proses Penjualan potong stok Gula TR Natura 

10% 

Pada tahap skenario tersebut, seluruh aktivitas yang 

dlakukan perusahaan sudah bisa difasilitasi oleh 

SAP. 

c. Penjualan gula dengan uang muka lunas(Lunas di 

awal) 

Pada tahap skenario tersebut terdapat aktivitas yang 

belum bisa difasilitasi SAP yaitu ‘Cek Stok’ dan 

‘Konfirmasi Pemenuhan’ 

d. Penjualan gula dengan uang muka sebagian. 

Pada tahap skenario tersebut terdapat aktivitas yang 

belum bisa difasilitasi SAP yaitu ‘Cek Stok’ dan 

‘Konfirmasi Pemenuhan’. 

e. Penjualan kontrak jangka Panjang 

Pada tahap skenario tersebut terdapat aktivitas yang 

belum bisa difasilitasi SAP yaitu ‘Cek Stok’ 

,‘Konfirmasi Pemenuhan’ dan ‘Cek Perubahan 

Harga’. 

f. Penjualan Gula Retail 

Pada tahap skenario tersebut terdapat aktivitas yang 

belum bisa difasilitasi SAP yaitu ‘Cek Stok’. 

g. Penjualan Gula ke Karyawan 

Pada tahap skenario tersebut terdapat aktivitas yang 

belum bisa difasilitasi SAP yaitu ‘Cek Stok’. 
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 Pembuatan Matriks dan Pencocokan Skenario  

Dari skenario model dibuatlah matriks yang 

menggambarkan kondisi yang dibutuhkan 

perusahaan ditunjukkan pada Matriks PF 

ditunjukkan oleh   Tabel 5. dan kondisi sistem yang 

sedang berjalan sekarang ditunjukkan pada 

Matriks PE ditunjukkan oleh  Tabel 5.4.  

Setelah matriks dibuat, maka selanjutnya 

dilakukan penilaian terhadap kondisi dan koneksi 

yang tidak sesuai dengan fungsi MisFit (PF, PE). 

Terdapat ketidaksesuaian  koneksi yang terjadi 

sebagai contoh pada Proses Skenario Potong Stok 

Gula TR Lelang 90% ditunjukkan oleh matriks 

pada Tabel 5.5. Untuk 6proses  lainnya dapat 

dilihat pada LAMPIRAN E.  

 

    

 

 

 

Tabel 5.3 Matriks PF Proses Skenario Potong Stok Gula TR Lelang 90% 
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Ketidaksesuaian koneksi yang terjadi pada skenario tersebut 

adalah ‘cek stok’→ ‘proses lelang’ dan ‘proses lelang → ‘buat 

kontrak’ ditunjukkan pada Tabel 5.5. Selanjutnya dilakukan 

pencocokan skenario,hasil pencocokan skenario dapat dilihat 

pada Tabel 5.6 

 

 

 

 

Tabel 5.4 Matriks PE Proses lelang gula 90% 

Tabel 5.5 Matriks Misfit Proses Skenario Potong Stok Gula TR Lelang 

90% 
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Tabel 5.6 Hasil pencocokan skenario 

No Nama Proses Ketidaksesuaian Koneksi 

1 Proses Skenario 

Potong Stok Gula 

TR Lelang 90% 

‘cek stok’→ ‘proses lelang’  
‘proses lelang → ‘buat 

kontrak’. 

2 Proses Penjualan 

potong stok Gula 

TR Natura 10% 

- 

3 Penjualan gula 

dengan uang 

muka lunas(Lunas 

di awal) 

‘cek stok’→ ‘konfirmasi 

pemenuhan penjualan’ 

‘konfirmasi pemenuhan 

penjualan → ‘buat kontrak’ 

4 Penjualan gula 

dengan uang 

muka sebagian. 

‘cek stok’→ ‘konfirmasi 

pemenuhan penjualan’ 

‘konfirmasi pemenuhan 

penjualan → ‘buat kontrak’ 

5 Penjualan kontrak 

jangka Panjang 

‘cek stok’→ ‘konfirmasi 

pemenuhan penjualan’ 

‘konfirmasi pemenuhan 

penjualan → ‘buat kontrak’ 

6 Penjualan Gula 

Retail 

‘cek stok’→ ‘buat SO’ 

7 Penjualan Gula ke 

Karyawan 

‘cek stok’→ ‘buat SO’ 

 

 Analisis Ketidaksesuaian Data dan Luaran 

5.5.1 Analisis Ketidaksesuaian Luaran 

Pada tahap analisis ketidaksesuaian luaran pada Tabel 5.28 

penulis menganalisa jumlah kolom yang dibutuhkan oleh PT 

Perkebunan Nusantara XI dengan kolom yang ada pada modul 

Sales and Distribution yang ada di SAP yang ada pada 

LAMPIRAN B. Pertama kali yang dilakukan pada tahapan ini 
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adalah melihat kebutuhan data pada sistem lama perusahaan 

dimana terdapat 7 kolom pada laporan stok, 8 kolom pada 

Dokumen kontrak, 7 kolom dalam konfirmasi pemenuhan 

penjualan, 9 kolom pada Billing pertama(SPS1), 9 kolom pada 

Sales order, 13 kolom pada sales order , 10 kolom pada billing 

kecil(SPS ke ‘N’), dan 6 kolom pada laporan penjualan. 

Kemudian dari kebutuhan tersebut kita bandingkan dengan 

sistem yang skarang yang belum terpenuhi, sebagai contoh 

luaran dokumen pembuatan kontrak yang ditunjukkan Tabel 

5.29 dan Tabel 5.30  . Untuk Proses membandingkan 

selanjutkan ada pada LAMPIRAN F 

Penamaan kolom pada Analisis ketidaksesuaian luaran 

dokumen mempunyai aturan sebagai berikut dapat dilihat pada 

Tabel 5.27 Keterangan Penamaan Kolom :  

JenisProses_aktivitas-namaKolom. 

Keterangan : 

Tabel 5.27 Keterangan Penamaan Kolom 

Nomor Penamaan Contoh Penamaan 

1 Jenis Proses Firm (F) atau ERP 

(E) 

2 Aktivitas Kontrak (CO), Sales 

Order (SO) , 

Delivery Order 

(DO), Laporan Stok 

(LS), Billing 1 (B1), 

Bm(billing ke n) 

dan Laporan 

Penjualan (LP). 

3 Nama Kolom 

 

 

Nama Barang, 

Jumlah Harga, 

Satuan dan 

sebagainya. 
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Tabel 5.28 Analisis Ketidaksesuaian Luaran 

Aktivitas Kebutuhan Kolom Jumlah Kolom Sistem SAP     Keterangan 

Ketidaksesuaian 

           Luaran 
Jumlah Kolom 

yang ada 

Jumlah kolom 

yang kurang 

Laporan 

Persediaan 

7 

Tanggal 

NoUrut 

Pabrik Gula 

Gula Milik PG 

Milik PTR 

Milik Pedagang 

Total Jumlah Gula 

6 

Tanggal 

NoUrut 

Pabrik Gula 

Gula Milik PG 

Milik PTR 

Total Jumlah Gula 

1 

Milik Pedagang 

 

Belum ada persediaan Milik 

pedagang, sudah terjual tapi 

belum diambil karena di 

SAP pengakuan pendapatan 

setelah DO, jika di fisik, 

pengakuan pendapatan saat 

uang sudah dibayar. 

Kontrak 9 

Nomor dokumen 

Nama customer 

Alamat 

Unit usaha 

Kuanta 

PPN 

Jumlah Harga 

Pasal Pasal 

7 

Nomor dokumen 

Nama customer 

Alamat 

Unit usaha 

Kuanta 

PPN 

Jumlah Harga 

 

2 

Pasal Pasal 

NoKonfirmasi    

penjualan 

format header belum sesuai, 

belum ada logo resmi PTPN 

XI 

No Konfirmasi penjualan 

belum ada karena fitur 

inquiry di SAP tidak 

digunakan. 
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Aktivitas Kebutuhan Kolom Jumlah Kolom Sistem SAP     Keterangan 

Ketidaksesuaian 

           Luaran 
Jumlah Kolom 

yang ada 

Jumlah kolom 

yang kurang 

NoKonfirmasi    

penjualan  

Inquiry 

(Konfirmas

i 

Pemenuha

n) 

 

7 

No dokumen 

Nama Customer 

Tanggal 

Kuanta 

Alokasi 

Harga 

Syarat Pembayaran 

- 7 

No dokumen 

Nama Customer 

Tanggal 

Kuanta 

Alokasi 

Harga 

Syarat 

Pembayaran 

Belum digunakan di sistem 

SAP. 

SO 9 

 Nomor SPPB 

 No refrensi SPS 

 Nam cust 

Alamat cust 

Jenis barang 

Kuanta 

8 

Nomor SPPB 

 No refrensi SPS 

 Nam cust 

Alamat cust 

Jenis barang 

Kuanta 

1 

Denda setiap 

minggu 

Deskripsi denda setiap 

minggu belum ada pada print 

out sales order. 

Format header belum sesuai, 

belum ada logo resmi PTPN 

XI 
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Aktivitas Kebutuhan Kolom Jumlah Kolom Sistem SAP     Keterangan 

Ketidaksesuaian 

           Luaran 
Jumlah Kolom 

yang ada 

Jumlah kolom 

yang kurang 

Tanggal dibuat 

Tanggal Berlaku 

Denda setiap 

minggu 

Tanggal dibuat 

Tanggal Berlaku 

 

Billing 

pertama 

9 

No SPS 1 

Nama cust 

Alamat cust 

Nama barang 

Kuanta 

Harga satuan 

JumlahHarga 

Tanggal dibuat 

Tanggal berlaku 

 

9 

No SPS 1 

Nama cust 

Alamat cust 

Nama barang 

Kuanta 

Harga satuan 

JumlahHarga 

Tanggal dibuat 

Tanggal berlaku 

0 format header billing belum 

sesuai, belum ada logo resmi 

PTPN XI 

DO 13 

No Surat 

NoSalesOrder 

10 

No Surat 

NoSalesOrder 

3 

NPWP 

NPWP, 

SisaYangBelumDiambil, 

TanggalMulaiSewagudang 
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Aktivitas Kebutuhan Kolom Jumlah Kolom Sistem SAP     Keterangan 

Ketidaksesuaian 

           Luaran 
Jumlah Kolom 

yang ada 

Jumlah kolom 

yang kurang 

Nama cust 

Alamat cust 

NPWP 

Nama barang 

Kuanta 

NoTruck 

SisaYangBelumDia

mbil 

TanggalMulaiSewa

gudang 

Syarat 

Penyerahan(Sloc) 

Tanggal_dibuat 

Tanggal diambil 

Nama cust 

Alamat cust 

Nama barang 

Kuanta 

NoTruck 

Syarat 

Penyerahan(Sloc) 

Tanggal_dibuat 

Tanggal diambil 

SisaYangBelumDi

ambil 

TanggalMulaiSew

agudang 

 

 

belum bisa muncul di SAP, 

saat cetak outbound delivery. 

format header billing belum 

sesuai belum ada logo resmi 

PTPN XI 

 

Billing 

akhir SPS 

KE ‘N’ 

10 

No SPS ke N 

No DO 

Nama cust 

10 

No SPS ke N 

No DO 

Nama cust 

0 format header billing belum 

sesuai belum ada logo resmi 

PTPN XI 
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Aktivitas Kebutuhan Kolom Jumlah Kolom Sistem SAP     Keterangan 

Ketidaksesuaian 

           Luaran 
Jumlah Kolom 

yang ada 

Jumlah kolom 

yang kurang 

Alamat cust 

Nama barang 

Kuanta 

Harga satuan 

JumlahHarga 

Tanggal dibuat 

Tanggal terakhir 

bayar 

Alamat cust 

Nama barang 

Kuanta 

Harga satuan 

JumlahHarga 

Tanggal dibuat 

Tanggal terakhir 

bayar 

Laporan 

Penjualan 

6 

Tanggal 

Pembeli 

No SPS 

Jumlah Kuanta 

Harga rata rata 

Jumlah Harga 

6 

Tanggal 

Pembeli 

No SPS 

Jumlah Kuanta 

Harga rata rata 

Jumlah Harga 

0 belum bisa melakukan 

visualisasi data secara 

realtime. 
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Tabel 5.29 Daftar data kontrak kebutuhan perusahaan 

Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

F_CO-

Nomor 

dokumenCO 

CH U - 

F_CO-

Konfirmasi 

Penjualan 

Nomor 

CH U - 

F_CO-Nama 

customer 

CH U - 

F_CO-

Alamat 

CH U - 

F_CO-Nama 

Barang 

CH U  

F_CO-Unit 

usaha 

CH U - 

F_CO-

Kuanta 

NUM U - 

F_CO-PPN NUM U - 

F_CO-

Harga 

Satuan 

NUM U - 

F_CO-

Jumlah 

Harga 

NUM U - 



 

 

 

 

 

8
0

 

Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

F_CO-Pasal 

Pasal 

CH U - 

 

 

Tabel 5.30 Daftar data kontrak yanga ada pada SAP 

Field_Na

me 

Data_t

ype 

Origin_

Type 

Source 

_Field 

Computin

g_rule 

E_CO-

Nomor 

dokumenC

O 

(PO 

Number) 

NUM S -  

E_CO-

Nama 

customer 

(sold to 

party) 

CH A -  

E_CO-

Alamat 

(sold to 

party) 

CH V Customer

_Data 

 

E_CO-

Nama 

Barang(ma

terial) 

CH U   
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Field_Na

me 

Data_t

ype 

Origin_

Type 

Source 

_Field 

Computin

g_rule 

E_CO-

Unit usaha 

(plant) 

CH U -  

E_CO-

Kuanta 

(order-

quantity) 

NUM U -  

E_CO-

PPN 

(condition) 

NUM U -  

E_CO-

Harga 

Satuan 

NUM U -  

E_CO-

Jumlah 

Harga 

(Condition

-amount) 

NUM C E_CO-

Kuanta 

E_CO-

Harga 

Satuan 

 

E_CO-

Harga 

Satuan* 

E_CO-

Kuanta 

 

5.5.2 Analisis Ketidaksesuaian Data 

Pada tahap ini penulis melakukan identifikasi terhadap 

ketidaksesuaian data yang mempunyai origin_type dari setiap 

data yang ada. Identifikasi tersebut dilakukan dengan 

membandingkan origin_type ‘U’ atau ‘S’ lalu ‘A’ atau ‘AV’ 

setelah itu ‘V’ atau ‘C’.  

Berdasarkan LAMPIRAN B  dan LAMPIRAN F tentang 

luaran dokumen sistem lama dan baru didapatkan hasil yaitu 

kolom dengan origin_type ‘U’ yang berarti nilai data 

dimasukkan oleh user  atau ‘S’yang berarti sistem yang 
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automatis meberikan masukan nilai, ditemukan ketidaksesuaian 

pada kolom : 

- Kontrak : NoDOkumenCO 

- Billing Utuh : NoSPS1 

- DeliveryOrder : NoSurat  

- BillingKecil/Billing ke-N :NoSPS ke N 

Pada kolom tersebut perusahaan tidak memungkinkan dalam 

mengedit nomor dokumen. Nomor dokumen pada kolom 

tersebut dihasilkan otomatis oleh sistem. 

Sedangkan pada origin_type ‘A’ atau ‘AV’ dan ‘V’ atau ‘C’ 

tidak ditemukan ketidaksesuaian. 

Setelah dilakukan melakukan identifikasi terhadap 

ketidaksesuaian data yang mempunyai origin_type, dilakukan 

identifikasi ketidaksesuaian terhadap data_type, apakah 

termasuk CH,NUM atau DATE.  

Pada data_type nomor dokumen kontrak, billing 1(SPS1), 

DeliveryOrder, dan SPS ke N ditemukan ketidaksesuaian 

data_type yang awalnya CH sekarang oleh sistem menjadi 

NUM. Berikut hasil dari ketidaksesuaian data_type dan 

origin_type dalam Tabel 5.31 : 

Tabel 5.31 Origin type dan Data Type Misfit 

No Nama_Kolom Data_type Origin_Type 

1 F_CO-Nomor 

dokumenCO 

CH  U 

E_CO-Nomor 

dokumenCO 

NUM  S 

2 F_B1-No SPS 1 CH U 

E_B1-No SPS 1 NUM S 

3 F_DO-No Surat CH U 

E_DO-No Surat NUM S 
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4 F_Bn-No SPS ke N CH U 

E_Bn-No SPS ke N NUM S 

 

 Analisis Dampak Ketidaksesuaian 

Dari seluruh ketidaksesuaian yang terjadi maka dilakukan 

analisis dampak ketidaksesuaian pada Tabel 5.32. 

Tabel 5.32 Analisis Dampak Ketidaksesuaian 

Misfits Dampak 

Goal Misfit 

Laporan Persediaan Sistem ERP belum bisa menampilkan 

persediaan secara realtime, sehingga 

informasi persediaan tidak bisa 

berdasarkan SAP. PTPN XI masih 

menggunakan Ms. Excel untuk 

mengetahui stok produknya dari seluruh 

pabrik yang dilaporkan selama 

seminggu sekali. 

Laporan Penjualan Ketika hanya berupa baris dan kolom, 

manajer kesulitan dalam melakukan 

pengambilan keputusan. Sulit 

mengetahui trend penjualan 

Functional Misfits 

- Activity Misfit  

Cek Persediaan Adanya dualisme sistem yang 

mengakibatkan adanya penambahan 

jam kerja. 

Proses lelang Adanya dualisme sistem yang 

mengakibatkan adanya penambahan 

jam kerja. 
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Misfits Dampak 

Konfirmasi pemenuhan 

penjualan 

Data tidak terintegrasi dengan sistem, 

perlu waktu tambahan dalam 

memasukkan data ke sistem. 

- Connection Misfit  

Cek Stok > Konfirmasi 

pemenuhan 

Aktivitas harus dilakukan manual di luar 

sistem SAP, sehingga membutuhkan 

tambahan waktu. 
Cek Stok > Konfirmasi 

Pemenuhan > Proses 

Lelang 

Cek Perubahan Harga > 

Invoice baru 

Output Misfit 

Laporan Persediaan: 

Persediaan milik pedagang 

Keresmian atau keabsahan dokumen 

menjadi berkurang sehingga harus 

menggunakan format dokumen dari 

Microsoft Word. 

Hal ini mengakibatkan adanya 

tambahan jam kerja atau waktu lembur 

pegawai. 

Kontrak: Pasal pasal 

ketentuan, 

No Konfirmasi penjualan 

 

Sales Order: Denda Setiap 

Minggu 

Billing: Sistematika 

Pembayaran 

Deliv. Order :  

NPWP, 

SisaYangBelumDiambil, 

TanggalMulaiSewaGudang 
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Misfits Dampak 

Data Misfit 

Kontrak : NoDokumenCO User kesulitan mengidentifikasi jenis 

dokumen; aktivtas apa, dari kantor 

mana, dan produknya apa. 

 

Billing Utuh : NoSPS1 

DeliveryOrder : NoSurat  

BillingKecil/Billing ke-N 

:NoSPS ke N 

 

5.6.1 ISSUE REGISTER 

Dari beberapa dampak yang terjadi, dapat diklasifikasikan 

kedalam 2 masalah yang dijelaskan pada Tabel 5.33 dan Tabel 

5.34: 

Tabel 5.33 Issue Register Ketidaksesuaian Data dan Luaran 

Nama  Bekerja dua kali dalam satu aktivitas 

bisnis(penambahan jam kerja) 

Deskripsi  Walaupun sudah satu tahun lebih 

implementasi SAP, tetapi PT Perkebunan 

Nusantara masih belum sepenuhnya 

menggunakan sistem lama mereka. 

Semua proses pada kondisi saat ini berjalan -

rework, atau kerja dua kali. Proses penjualan 

manual berjalan dahulu hingga transaksi 

berakhir. Ketika transaksi sudah berakhir 

maka baru dilakukan input ke sistem SAP. 

Prioritas  2 

Asumsi  Proses pada kondisi saat ini berjalan -rework, 

atau kerja dua kali. Proses penjualan manual 

berjalan dahulu hingga transaksi berakhir. 

Ketika transaksi sudah berakhir maka baru 

dilakukan input ke sistem SAP. Penyebabnya 

adalah beberapa format luaran dokumen dari 

SAP masih belum sesuai formatnya dengan 



 

 

 

 

 

8
6

 

kebutuhan perusahaan akibatnya keresmian 

dari dokumen tersebut dipertanyakan. 

Diasumsikan bahwa ketidaksesuaian tersebut 

membuat 5 orang staff pada divisi pemasaran 

lembur setiap hari 2 jam. Gaji Karyawan 

BUMN di Surabaya yakni Rp.5.700.000 setiap  

bulan [15] dan tunjangan Rp.2.000.000 setiap 

bulan [16]. Berdasarkan hasil wawancara dan 

Analisa penulis sesuai dengan Surat 

Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi RI  Biaya lembur setiap jam 

dihitung dengan cara  

1

173
 X (Gaji Pokok + Tunjangan) 

 Dan didapatkan  Rp 50.000  setiap jam. 

 

Terhitung bahwa dalam satu bulan lima orang 

staff divisi pemasaran lembur setiap hari 

selama 2 jam. 

Dampak 

Kualitatif 
Ketidaksesuaian ini akan mengakibatkan 

penambahan jam kerja. 

Dampak 

Kuantitatif 
Biaya yang harus dikeluarkan untuk lembur 

Jika setiap pegawai lembur dua jam selama 1 

tahun. 1 Bulan = 20 hari kerja aktif. 

2 jam x 20hari x 12bulan x Rp 50.000 = Rp 

24.000.000 

Jika selama satu tahun, ada 5 pegawai lembur, 

maka biaya yang harus dikeluarkan  adalah  

24.000.000 x 5 = Rp 120.000.000 

 
 

 

Tabel 5.34 Issue Register Ketidaksesuaian Laporan Persediaan 

Nama  Informasi persediaan yang belum realtime 
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Deskripsi  Sistem ERP belum bisa menampilkan 

persediaan secara realtime, penyebabnya 

adalah pegawai di pabrik dan di kantor pusat 

setiap ada transaksi tidak langsung 

memasukkan datanya ke SAP.  

Sementara ini PTPN XI menggunakan Ms. 

Excel untuk mengetahui stok produknya dari 

seluruh pabrik yang dilaporkan selama 

seminggu sekali. 

Prioritas  1 

Asumsi  Aktivitas mengecek persediaan dilakukan di 

luar sistem SAP, sehingga seorang manajer 

membutuhkan waktu lebih lama untuk 

memperoleh informasi secara realtime. 

Informasi yang tersedia dari excel mempunyai 

risiko yaitu informasi yang tersedia diragukan 

kebenarannya dikarenakan mrmngkinkan 

terjadinya human error misal pengguna dalam 

hal ini staf divisi pemasaran melakukan salah 

input atau lupa mengubah stok pada sat 

terjadinya transaksi. 
 

Dampak 

Kualitatif 
Seorang manajer membutuhkan waktu lebih 

lama untuk memperoleh informasi secara 

realtime. 

Jika Human error terjadi mengakibatkan 

informasi yang tidak valid. 

Dampak 

Kuantitatif 
Berdasarkan data transaksi dari kantor pusat 

dan pabrik yang didapatkan dari SAP satu 

bulan rata rata ada sekitar 4000 record Sales 

Order, jumlah transaksi rata rata senilai Rp 

5.750.000. 

Misal dalam satu hari ada 1 transaksi yang 

lupa dimasukkan ke excel atau salah 

memasukkan nilai dari persediaan maka 

dalam 1 bulan  (20 hari kerja aktif) perusahaan 

bisa  mengalami kerugian sebesar Rp 
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115.000.000. Kerugian dalam setahun bisa 

mencapai 1.380.000.000 

 
 

 

 Usulan Solusi untuk ketidaksesuaian 

Dari dampak ketidaksesuaian tersebut, penulis mengusulkan 

beberapa solusi diantaranya: 

Tabel 5.35 Solusi Ketidaksesuaian 

Misfits Solusi 

Goal Misfit 

Laporan Persediaan Mengubah budaya kerja dari setiap unit 

usaha serta kantor pusat dengan 

menerapkan reward and Punishment 

serta tambahan pelatihan kepada user, 

agar setiap ada transaksi segera 

dimasukkan ke dalam SAP, sehingga 

informasi yang tersedia bersifat realtime 

[17]. 

Laporan Penjualan Memanfaatkan SAP Business 

Warehouse. 

Menggunakan aplikasi tambahan untuk 

dashboard seperti Tableu atau power BI. 

[18] 

Functional Misfits 

- Activity Misfit  

Cek Persediaan Melakukan manajemen perubahan 

dengan baik di pabrik agar setiap 

transaksi, pegawai pabrik langsung 

input ke sistem SAP supaya informasi 

persediaan real time. 
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Misfits Solusi 

Proses lelang Mengintegrasikan sistem lelang dengan 

SAP, agar data terintegrasi. 

Konfirmasi pemenuhan 

penjualan 

Dengan konfigurasi menggunakan fitur 

‘inquiry’ dari SAP. 

- Connection Misfit  

Cek Stok > Konfirmasi 

pemenuhan 

Dalam konfirmasi pemenuhan 

permintaan kepada pelanggan 

hendaknya konfigurasi fitur ‘inquiry ‘ 

dan ‘quotation’ di SAP modul Sales and 

Distribution. 

Cek Stok > Konfirmasi 

Pemenuhan > Proses 

Lelang 

Membuat sistem lelang di perusahaan 

terintegrasi dengan SAP. 

Cek Perubahan Harga > 

Invoice baru 

Melakukan reengineering proses bisnis 

dengan pembayaran sesuai dengan 

kontrak(flat charge). 

Output Misfit 

Laporan Persediaan: 

Persediaan milik pedagang 

Menambahkan fitur persediaan milik 

pedagang, maksudnya agar mengerti 

barang yang sudah dibeli tetapi masih 

tersimpan di gudang sehingga tidak 

sampai menjanjikan lagi produk yang 

sebenarnya sudah terjual.  

Kontrak: Pasal pasal 

ketentuan, 

No Konfirmasi penjualan 

 

Menambahkan text area pada kontrak 

untuk menuliskan hal tersebut serta 

melakukan rekonfigurasi inquiry  agar  

No Konfirmasi penjualan dapat dilacak 

atau didapatkan 

Sales Order: Denda Setiap 

Minggu 

Menambahkan kolom untuk menuliskan 

hal tersebut 
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Misfits Solusi 

Billing: Sistematika 

Pembayaran 

Menambahkan text area pada kontrak 

untukmenuliskan hal tersebut 

Deliv. Order :  

NPWP, 

SisaYangBelumDiambil, 

TanggalMulaiSewaGudang 

 

Menambahkan kolom untuk menuliskan 

hal tersebut 

Data Misfit 

Kontrak : NoDokumenCO Dikonfigurasi agar sesuai dengan 

penomeran manual/setuju dengan 

default SAP [19] 

 

Billing Utuh : NoSPS1 

DeliveryOrder : NoSurat  

BillingKecil/Billing ke-N 

:NoSPS ke N 

5.7.1 Cost Benefit Analysis 

A.  Solusi Manajemen Perubahan 

Manajemen Perubahan  dalam satu hari ada 1 transaksi yang 

lupa dimasukkan ke excel atau salah memasukkan nilai dari 

persediaan maka dalam 1 bulan  (20 hari kerja aktif) perusahaan 

bisa  mengalami kerugian sebesar Rp 115.000.000. Kerugian 

dalam setahun bisa mencapai 1.380.000.000 

Biaya yang dilakukan untuk manajemen perubahan meliputi :  

a. Biaya Pelatihan 

Pada kantor pusat terdapat 5 orang staff divisi pemasaran, 

untuk 1 orang biaya pelatihannya sebesar Rp 21.250.000 

[20]. Jadi untuk 5 orang, total biaya yang dibutuhkan RP 

106.250.000 

b. Sistem Reward  



91 

 

 

 

9
1

 

Perusahaan dapat memberikan reward kepada unit usaha 

yang mau berubah sehingga bisa menyelamatkan kerugian 

perusahaan berupa 10% dari total benefit.  

 

B.  Solusi Kustomisasi SAP 

Jika kustomisasi dilakukan sehingga sudah tidak ada rework, 

maka biaya sebesar RP 120.000.000,- akan hilang (benefit). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan konsultan, Biaya 

kustomisasi kurang lebih sebesar Rp 200.000.000 untuk 

konsultan senior dan Rp 10.000.000 – Rp 100.000.000 untuk 

junior programmer  dalam jangka waktu 1 tahun (cost) [21]. 

Analisis biaya untuk solusi dengan mempertimbangkan manfaat 

dari solusi tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.36 
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Tabel 5.36 Cost Benefit Analysis 

No Misfits Dampak Solusi Benefit Cost 

Tangible Intangible 

 Goal Misfit 

1 Laporan 

Persediaan 

Sistem ERP belum 

bisa menampilkan 

persediaan secara 

realtime, sehingga 

informasi 

persediaan tidak 

bisa berdasarkan 

SAP. PTPN XI 

masih 

menggunakan Ms. 

Excel untuk 

mengetahui stok 

produknya dari 

seluruh pabrik 

yang dilaporkan 

Manajemen 

Perubahan 

Mengubah budaya 

kerja dari setiap 

unit usaha serta 

kantor pusat 

dengan 

menerapkan 

reward and 

Punishment serta 

tambahan 

pelatihan kepada 

user, agar setiap 

ada transaksi 

segera 

dimasukkan ke 

• Tidak adanya 

Kerugian 

dalam setahun 

bisa mencapai 

1.380.000.000 

akibat human 

error. 

• Informasi 

persediaan 

yang 

realtime. 

• Staff divisi 

pemasaran 

(user) tidak 

perlu 

memasukkan 

data berkali 

kali pada 

excel pada 

saat ada 

perubahan 

persediaan(ef

Rp 

166.250.000

(karena 

biaya dari 

total sistem 

reward dan 

biaya 

pelatihan 

tambahan) 
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No Misfits Dampak Solusi Benefit Cost 

Tangible Intangible 

selama seminggu 

sekali. 

dalam SAP, 

sehingga 

informasi yang 

tersedia bersifat 

realtime [17]. 

isiensi waktu 

dan tenaga) 

2 Laporan 

Penjualan 

Ketika hanya 

berupa baris dan 

kolom, manajer 

kesulitan dalam 

melakukan 

pengambilan 

keputusan. Sulit 

mengetahui trend 

penjualan 

Kustomisasi 

SAP. 

Memanfaatkan 

SAP Business 

Warehouse. 

Menggunakan 

aplikasi tambahan 

untuk dashboard 

seperti Tableu 

atau power BI. 

[18] 

• Biaya lembur 

pegawai yang 

mencapai Rp 

120.000.000 

dalam setahun 

dapat 

dihilangkan 

• Memudahkan 

manager 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

Rp 

200.000.000 

(biaya 

konsultan 

senior) 
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No Misfits Dampak Solusi Benefit Cost 

Tangible Intangible 

 Functional Misfits 

-  Activity Misfit 

3 Cek 

Persediaan 

Adanya dualisme 

sistem yang 

mengakibatkan 

adanya 

penambahan jam 

kerja. 

Manajemen 

Perubahan. 

Melakukan 

manajemen 

perubahan dengan 

baik di pabrik agar 

setiap transaksi, 

pegawai pabrik 

langsung input ke 

sistem SAP 

sehingga 

informasi 

persediaan real 

time 

Tidak adanya 

Kerugian dalam 

setahun bisa 

mencapai 

1.380.000.000 

akibat human 

error. 

• Informasi 

persediaan 

tersedia 

secara 

realtime. 

• User tidak 

perlu 

memasukka

n data 

berkali kali 

pada saat ada 

perubahan 

persediaan(e

fisiensi 

Rp 

166.250.000

(karena 

biaya dari 

total sistem 

reward dan 

biaya 

pelatihan 

tambahan) 
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No Misfits Dampak Solusi Benefit Cost 

Tangible Intangible 

waktu dan 

tenaga) 

4 Proses 

lelang 

Adanya dualisme 

sistem yang 

mengakibatkan 

adanya 

penambahan jam 

kerja. 

Kustomisasi 

SAP. 

Mengintegrasikan 

sistem lelang 

dengan SAP, agar 

data terintegrasi. 

• Biaya lembur 

pegawai yang 

mencapai Rp 

120.000.000 

dalam 

setahun dapat 

dihilangkan 

• Integrasi 

data ke SAP, 

sehingga 

tidak adanya 

dualisme 

sistem. 

Rp 

20.000.000(

biaya 

programmer 

junior) 

5 Konfirmasi 

pemenuhan 

penjualan 

Data tidak 

terintegrasi dengan 

sistem, perlu 

waktu tambahan 

dalam 

memasukkan data 

ke sistem. 

Kustomisasi 

SAP. Dengan 

konfigurasi 

menggunakan 

fitur ‘inquiry’ dari 

SAP. 

 

• Biaya lembur 

pegawai yang 

mencapai Rp 

120.000.000 

dalam 

setahun dapat 

dihilangkan 

• Integrasi 

data ke SAP, 

sehingga 

tidak adanya 

dualisme 

sistem. 

Rp 

20.000.000(

biaya 

programmer 

junior) 
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No Misfits Dampak Solusi Benefit Cost 

Tangible Intangible 

-  Connection Misfit 

6 Cek Stok > 

Konfirmasi 

pemenuhan 

Aktivitas harus 

dilakukan manual 

di luar sistem SAP, 

sehingga 

membutuhkan 

tambahan waktu. 

Kustomisasi 

SAP. Dengan 

konfigurasi fitur 

fitur tersebut yang 

belum ada. 

 

 • Customer 

segera 

dengan cepat 

mengetahui 

berapa 

kuanta gula 

yang dapat 

dipnuhi 

perusahaan. 

• Informasi 

persediaan 

yang 

realtime. 

 

Rp 

15.000.000(

biaya 

konsultan 

junior) 

7 Cek Stok > 

Konfirmasi 
• Biaya lembur 

pegawai yang 

• Efisiensi 

waktu dan 

Rp 

15.000.000(
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No Misfits Dampak Solusi Benefit Cost 

Tangible Intangible 

Pemenuhan 

> Proses 

Lelang 

mencapai Rp 

120.000.000 

dalam 

setahun dapat 

dihilangkan 

tenaga 

karena 

tidak perlu 

kerja dua 

kali. 

biaya 

konsultan 

junior) 

8 Cek 

Perubahan 

Harga > 

Invoice baru 

• Efisiensi 

waktu dan 

tenaga 

karena 

tidak perlu 

kerja dua 

kali. 

Rp 

15.000.000 

(biaya 

konsultan 

junior) 

 Output Misfit    

9 Laporan 

Persediaan: 

Persediaan 

Keresmian atau 

keabsahan 

dokumen menjadi 

berkurang 

Kustomisasi 

SAP. 

Menambahkan 

kolom persediaan 

Biaya lembur 

pegawai yang 

mencapai Rp 

120.000.000 

• Efisiensi 

waktu dan 

tenaga 

karena tidak 

Rp 

10.000.000 

(biaya 
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No Misfits Dampak Solusi Benefit Cost 

Tangible Intangible 

milik 

pedagang 

sehingga harus 

menggunakan 

format dokumen 

dari Microsoft 

Word. 

Hal ini 

mengakibatkan 

adanya tambahan 

jam kerja atau 

waktu lembur 

pegawai. 

milik pedagang ke 

database, 

maksudnya agar 

mengerti barang 

yang sudah dibeli 

tetapi masih 

tersimpan di 

gudang sehingga 

tidak sampai 

menjanjikan lagi 

produk yang 

sebenarnya sudah 

terjual.  

dalam setahun 

dapat 

dihilangkan 

perlu kerja 

dua kali. 

• Perusahaan 

mengetahui 

produk mana 

yang sudah 

terjual dan 

mana yang 

belum 

programmer 

junior) 

10 Kontrak: 

Pasal pasal 

ketentuan, 

Kustomisasi 

SAP. 

Menambahkan 

text area pada 

kontrak untuk 

• Biaya lembur 

pegawai yang 

mencapai Rp 

120.000.000 

dalam 

• Efisiensi 

dari segi 

tenaga dan 

waktu 

pekerja, 

Rp 

10.000.000 

(biaya 
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No Misfits Dampak Solusi Benefit Cost 

Tangible Intangible 

No 

Konfirmasi 

penjualan 

 

menuliskan hal 

tersebut 

diakrenakan 

peraturan harus 

tertulis secara 

formal pada 

dokumen. 

Selanjutnya 

melakukan 

rekonfigurasi 

inquiry  agar  No 

Konfirmasi 

penjualan dapat 

dilacak atau 

didapatkan 

setahun dapat 

dihilangkan 

tidak perlu 

kerja dua 

kali. 

programmer 

junior) 

11 Sales Order: 

Denda 

Kustomisasi 

SAP. 

Biaya lembur 

pegawai yang 

mencapai Rp 

• Mengurangi 

kesalahan 

Rp 

10.000.000 

(biaya 



 

 

 

1
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No Misfits Dampak Solusi Benefit Cost 

Tangible Intangible 

Setiap 

Minggu 

Menambahkan 

deskripsi untuk 

menuliskan hal 

tersebut 

120.000.000 

dalam setahun 

dapat 

dihilangkan 

memasukka

n data denda 

• Efisiensi 

dari segi 

tenaga dan 

waktu 

pekerja, 

tidak perlu 

kerja dua 

kali. 

 

programmer 

junior) 

12 Billing: 

Sistematika 

Pembayaran 

Kustomisasi 

SAP. 

Menambahkan 

text area pada 

kontrak 

• Biaya lembur 

pegawai yang 

mencapai Rp 

120.000.000 

dalam 

• Efisiensi dari 

segi tenaga 

dan waktu 

pekerja, tidak 

perlu kerja 

dua kali. 

Rp 

10.000.000 

(biaya 

programmer 

junior) 



 

 

 

 

1
0

1
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No Misfits Dampak Solusi Benefit Cost 

Tangible Intangible 

untukmenuliskan 

hal tersebut 

setahun dapat 

dihilangkan 
 

13 Deliv. 

Order :  

NPWP, 

SisaYangBe

lumDiambil

, 

TanggalMul

aiSewaGud

ang 

 

Kustomisasi 

SAP. 

Menambahkan 

kolom tersebut 

pada aktivitas 

Delivery Order. 

• Biaya lembur 

pegawai yang 

mencapai Rp 

120.000.000 

dalam 

setahun dapat 

dihilangkan 

• Pada sistem 

SAP dapat 

dilihat berapa 

banyak gula 

yang belum 

diambil oleh 

setiap 

customer 

yang sudah 

membeli gula 

tersebut. 

 

Rp 

10.000.000 

(biaya 

programmer 

junior) 

 Data Misfit    



 

 

 

1
0
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No Misfits Dampak Solusi Benefit Cost 

Tangible Intangible 

14 Kontrak : 

NoDokume

nCO 

. 

User kesulitan 

mengidentifikasi 

jenis dokumen; 

aktivtas apa, dari 

kantor mana, dan 

produknya apa dari 

aktivitas membuat 

kontrak 

Kustomisasi 

SAP. 

Dikonfigurasi 

agar sesuai 

dengan 

penomeran 

manual/setuju 

dengan default 

SAP. Solusi lain 

yaitu  dengan 

menambahkan 

identifier baru. 

 

• Biaya lembur 

pegawai yang 

mencapai Rp 

120.000.000 

dalam setahun 

dapat 

dihilangkan 

• Memudahkan 

user dalam 

mengidentifik

asi informasi 

dalam 

dokumen 

lewat nomor. 

Rp 

8.750.000 

(biaya 

programmer 

junior) 

15 Billing Utuh 

: NoSPS1 

User kesulitan 

mengidentifikasi 

jenis dokumen; 

aktivtas apa, dari 

kantor mana, dan 

produknya apa dai 

aktivitas 

Rp 

8.750.000 

(biaya 

programmer 

junior) 



 

 

 

 

1
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No Misfits Dampak Solusi Benefit Cost 

Tangible Intangible 

pembuatan billing 

1 

16 DeliveryOr

der : 

NoSurat  

User kesulitan 

mengidentifikasi 

jenis dokumen; 

aktivtas apa, dari 

kantor mana, dan 

produknya apa dari 

aktivitas delivery 

order 

Rp 

8.750.000 

(biaya 

programmer 

junior) 

17 BillingKecil

/Billing ke-

N :NoSPS 

ke N 

User kesulitan 

mengidentifikasi 

jenis dokumen; 

aktivtas apa, dari 

kantor mana, dan 

produknya apa dai 

aktivitas 

Rp 

8.750.000 

(biaya 

programmer 

junior) 



 

 

 

1
0

4
 

No Misfits Dampak Solusi Benefit Cost 

Tangible Intangible 

pembuatan billing 

ke N 
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6 BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini akan diuraikan usulan-usulan rancang ulang proses 

berdasarkan analisis akar masalah pada Bab V didapatkan 

kesimpulan dan saran untuk penelitian ini. 

 

 KESIMPULAN 

Kesimpulan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Tugas akhir ini bertujuan untuk melakukan evaluasi 

terhadap penerapan modul Sales and Distribution 

Enterprise Resource Planning (ERP) SAP di PT 

Perkebunan Nusantara XI dengan metode misfit analysis. 

Analisis ketidaksesuaian dilakukan dengan : 

menggambarkan kondisi terkini dan kondisi yang 

diinginkan oleh perusahaan. Berikutnya dilakukan analisis 

ketidaksesuaian dalam 3 tahap yaitu tujuan, skenario, dan 

data dan output pada sistem SAP yang sekarang terhadap 

yang proses diinginkan. Setelah analisis ketidaksesuaian, 

dilakukan analisis terhadap dampak dari ketidaksesuaian 

dan usulan solusi terhadap ketidaksesusuaian tersebut 

kepada perusahaan. 

2. PT Perkebunan Nusantara masih belum sepenuhnya 

menggunakan sistem lama mereka. Semua proses pada 

kondisi saat ini berjalan rework, atau kerja dua kali. Proses 

penjualan manual berjalan dahulu hingga transaksi 

berakhir. Ketika transaksi sudah berakhir maka baru 

dilakukan input ke sistem SAP. 

3. Pada penelitian ini telah ditemukan ketidaksesuaian 

diantaranya sebagai berikut ;  

a. Pada ketidaksesuaian Tujuan, Laporan Persediaan 

dan Laporan Penjualan masih belum sesuai  

dikarenakan ada kolom yang masih belum ada di sistem 
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SAP serta beberapa fungsionalitas seperti visualisasi 

data dalam bentuk diagram belum bisa diambil dari 

SAP. 

b. Pada ketidaksesuaian skenario pada bagian Activity 

Misfit yang belum difasilitasi SAP dengan benar adalah  

aktivitas : Cek Persediaan, Proses lelang ,dan 

Konfirmasi pemenuhan penjualan. Pada bagian 

Connection Misfit terjadi ketidaksesuaian pada:  

• Cek Stok > Konfirmasi pemenuhan  

• Cek Stok > Konfirmasi Pemenuhan > Proses 

Lelang  

• Cek Perubahan Harga > Invoice baru 

c. Pada ketidaksesuaian output Laporan Persediaan belum 

bisa mendapatkan informasi tentang Persediaan milik 

pedagang/pembeli, pada fitur pembuatan kontrak belum 

bisa mendeskripsikan pasal pasal ketentuan jual beli 

kolom No Konfirmasi penjualan juga belum ada karena 

fitu inquiry di SAP belum dikonfigurasi, Sales Order : 

Denda Setiap Minggu belum ada keterangannya, dan 

pada Delivery Order kolom, NPWP, 

SisaYangBelumDiambil, dan 

TanggalMulaiSewaGudang juga belum difasilitasi oleh 

SAP.  

d. Pada ketidaksesuaian Data, fitur Kontrak: 

NoDokumenCO (Nomor dokumen kontrak) , Billing 

Pertama : NoSPS1, DeliveryOrder : NoSurat dan 

BillingKecil/Billing ke-N : NoSPS ke N dimana nomer 

dokumen belum sesuai tipe datanya yang awalnya 

CH(karakter) yang bisa diedit user. Jika SAP nilai 

kolom tersebut otomatis menjadi NUM penomeran 

yang tidak bisa diedit oleh user karena dihasilkan 

langsung oleh sistem  

4. Dampak dari ketidaksesuaian yang terjadi pada sistem SAP 

sekarang dengan keinginan perusahaan tersebut adalah 

adanya jam lembur dari pegawai yang diakibatkan oleh 

pegawai harus bekerja dua kali dalam menjalankan aktivitas 

proses bisnisnya. Informasi persediaan gula juga belum 
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bersifat realtime sehingga perlu waktu 1 minggu untuk 

mengetahui persediaan gula yang dimiliki perusahan. 

5. Solusi dari masalah  tersebut berupa penambahan fitur dari 

vendor SAP agar melakukan kustomisasi sesuai dengan 

yang dibutuhkan perusahaan. 

 SARAN 

Penelitian ini hanya meneliti dan menganalisa ketidaksesuaian 

antara proses bisnis yang diinginkan perusahaan yang sebagian 

tercantum pada dokumen blueprint implementasi ERP SAP 

dengan SAP yang sudah berjalan. Salah satu keterbatasan 

penelitian ini adalah mengambil satu proses bisnis yaitu proses 

penjualan gula . 

Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan untuk 

penelitian selanjutnya berdasarkan keterbatasan penelitian ini 

adalah : 

1. Bagi Perusahaan : 

a)   Melakukan manajemen perubahan terhadap 

ketidaksesuaian pada fitur Laporan Persediaan dan 

kustomisasi data dan luaran Kontrak, Inquiry 

(Konfirmasi Pemenuhan),SalesOrder,Billing pertama, 

DeliveryOrder, dan Billing ke N, dan laporan penjualan. 

b) Melakukan perubahan budaya kerja oleh pegawai di 

pabrik dan di kantor agar selalu langsung input ke sistem 

SAP setiap ada transaksi dengan menerapkan reward and 

punishment serta pelatihan SAP tambahan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya: 

a) Mengevaluasi dampak dari ketidaksesuaian tersebut 

apakah berpengaruh terhadap kepuasan user.
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8 LAMPIRAN  

 

LAMPIRAN A 

Hasil Transkrip Wawancara 

Wawancara 1 [A-1] 

 

Tujuan Mengetahui Ketidaksesuaian dalam modul Sales 

and Distributin di PT Perkebunan Nusantara XI 

Waktu 25 Oktober 2018 

Lokasi PT Perkebunan Nusantara XI 

Narasumber Ibu Sahara 

Jabatan Staff divisi pemasaran 

Teknik Diskusi 

Catatan - Memperkenalkan diri 

- Mengucapkan terimakasih 

- Menjelaskan ruang lingkup wawancara 

- Menjelaskan capaian wawancara 

 

No. Kategori Kode Pertanyaan dan Jawaban 

1 Ketidaksesua

ian yang 

terjadi. 

MF-1.1 Apa saja jenis 

ketidaksesuaian yang 

terjadi? 

 

Dalam melihat stok masih 

manual menggunakan excel 

karena laporan dari SAP 

masih belum bisa akurat. 

Setiap ada DO terbit maka di 
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SAP dilakukan sampai proses 

pengambilan barang, padahal 

kenyataanyya barang belum 

keluar dan masih di Gudang. 

Di manual ada keteerangan 

stok terjual tapi belum 

teraambil sedangkan di SAP 

ga ada. 

 

Gula pengakuan pendapatan 

di SAP saat DO. Padahal 

kenyataanya pengakuan 

pendapatan saat SO. 

 

DO hanya untuk penjualan 

besar. Yang input pegawai di 

pabrik gula. Di Pabrik SO 

saja. 

 

Kalau di tetes karena 

pengakuan pendapatan saat di 

ambil jadi bisa dilihat di SAP. 

 

Segala dokumen SO, DO dan 

invoice masih manual. 

 

Di SAP belum bisa ada proses 

inquiry yang membuat 

customer  bisa konfirmasi 

pemenuhan permintaan. 
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Proses manual jalan dulu, jika 

sudah nanti mbak sahara input 

data ke SAP malamnya. Jika 

belum sempat ya di hari 

jum’at. 

 

2 MF-1.2 Cara masukin inputan ke 

SAP bagaimana? 

 

Dilihat dari billing 

manualnya. Billing awal 

invoice dan billing terakhir. 

 

3 MF-1.3 Apa dampak dari 

ketidaksesuaian yang 

terjadi? 

 

Banyak pegawai di setiap 

divisi lembur sehari sekitar 2 

jam atau di hari jumat dikebut 

secara bergantian hingga 

pukul 18.00. 

Proses manual juga harus 

dilakukan karena sistem SAP 

yang belum 100% berjalan di 

semua divisi. 

4 Fungsional 

Misfit 

MF-1.4 Apakah masih 

menggunakan buku 

manual? 

 

Masih untuk rekap dari kantor 

dan pabrik gula. Rekap ini 
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dilakukan 2 minggu sekali, per 

tanggal 15 dan 30 atau 31. 

5 MF-1.5 Mengapa invoice masih 

manual ? apa penyebabnya? 

Bagaimana proses manual 

lainnya bisa terjadi? 

 

Informasi yang diberikan 

masih belum memenuhi 

kebutuhan. Ada kolom kolom 

yang ada di manual tapi belum 

ada di SAP. 

Proporsi pembayaran ga ada. 

Hasil print out acak. 

 

Wawancara 2 [A-2] 

 

Tujuan Mengetahui Proses bisnis penjualan yang telah 

diautomasi SAP 

Waktu 20 Agustus 2018  dan 22 November 2018 

Lokasi PT Perkebunan Nusantara XI 

Narasumber Ibu Andin 

Jabatan Staff Pemrograman Divisi Teknonologi Informasi 

Teknik Diskusi 

Catatan - Menjelaskan ruang lingkup wawancara 

- Menjelaskan capaian wawancara 
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No. Kategori Kode Pertanyaan dan Jawaban 

1 Proses bisnis 

penjualan 

manual dan 

yang telah 

diautomasi 

SAP-1.1 Bagaimana proses bisnis 

yang terjadi pada proses 

penjualan? DIbagi berapa 

saja prosesnya 

 

Proses bisnis divisi pemasarna 

dibagii menjadi berikut dalam 

menjual gula : 

a. Proses Skenario Potong 

Stok Gula TR Lelang 90% 

 b. Proses Penjualan potong 

stok Gula TR Natura 10% 

 c. Penjualan gula dengan 

uang muka lunas(Lunas di 

awal) 

 d. Penjualan gula dengan 

uang muka sebagian. 

 e. Penjualan kontrak jangka 

panjang 

 f. Penjualan Gula Retail 

 g.  Penjualan Gula ke 

Karyawan  

 

Nanti proses lengkapnya saya 

kirimkan blue print nya yaa. 

2 SAP-1.2 Bagaimana proses yang 

diinginkan perusahaan? 

Sesuai yang saya buat saat 

magang kemarin ya Mbak 
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Iya dek, sesuai itu. 

 

Wawancara 3 [A-3] 

Tujuan Mengetahui fungsionalitas apa saja yang dingikan 

divisi pemasaran. 

Waktu 20 Desember 2018 

Lokasi PT Perkebunan Nusantara XI 

Narasumber Pak Rizal 

Jabatan Staff Divisi Pemasaran (perwakilan Manajer 

Pemasaran) 

Teknik Diskusi 

Catatan - Memperkenalkan diri 

- Mengucapkan terimakasih 

- Menjelaskan ruang lingkup wawancara 

- Menjelaskan capaian wawancara 

 

No. Kategori Kode Pertanyaan dan Jawaban 

1 Keinginan 

fitur dalam 

SAP, Goal 

Misfit. 

GOAL-1.1 Sebenarnya dari data 

magang dan dokumen 

dokumen dari mbak andin 

saya sudah mendapatkan 

beberapa fitur yang 

diinginkan dari divisi 

pemasaran, pada 

kesempatan ini saya ingin 

mengkonfirmasinya ke 

Bapak Rizal,  

Dari divisi pemasaran, 

apasaja yang sbeenarnya 

diharapkan dari 
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implementasi modul Sales 

and Distribtion SAP? 

 

Yang pertama kami pinginnya  

: 

a. Pembuatan kontrak  

 b. Membuat sales order 

dokumen sekarang Namanya 

SPPB. 

 c. Membuat laporan 

persediaan yang real time, 

disertai visualisasi dashboard 

 d. Delivery order. 

 e. Billing atau mengelola 

tagihan 

 f. Laporan penjualan yang 

langsung dari sistem. Disertai 

visualisasi yang menarik(user 

friendly) dalam bentuk 

dashboard.. 

. 

2 GOAL-1.2 Lalu sampai saat ini yang 

belum sesuai bagian mana 

ya Mas? 

 

Di laporan persediaan data 

masih belum realtime 

disebabkan oleh di pabrik 

orang orang tidak mau segera 

merekap ke sistem saat itu 

juga ketika ada transaksi. 
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Lalu di laporan stok masih 

dalam bentuk tabel default 

SAP. Belum bisa melaporkan 

persediaan yang ada di pabrik 

sendiri dan kantor pusat. 
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LAMPIRAN B 

Foto Output Dokumen Baru dan Lama 

 

Dokumen  Lama 

 

 

 

Gambar 8.1 Laporan persediaan pada dokumen cetak PTPN XI 
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Gambar 8.2 Dokumen Kontrak 



121 

 

 

 

 

 

Gambar 8.3 Konfirmasi Penjualan Gula 
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Gambar 8.4 Surat Perintah Setor 1 
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Gambar 8.5 Surat Perintah Setor II 
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Gambar 8.6 Surat Perintah Penyerahan Baru atau Sales Order Lama 
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Gambar 8.7 Delivery Order dokumen lama 
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Output Sistem SAP(baru) 

 

 

 

 

Gambar 8.8 Laporan Pesediaan 

Gambar 8.9 Pembuatan Kontrak 
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Gambar 8.11 Billing sistem Baru 

Gambar 8.10 Sales Order Sistem Baru 
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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LAMPIRAN C 

HASIL VALIDASI 

 

  

 

Gambar 8.12 Hasil Validasi divisi Teknologi Informasi 
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Gambar 8.13 Hasil Validasi divisi Pemasaran 
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LAMPIRAN D 
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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Tabel E.8.3 Matriks Misfit Penjualan potong stok Gula TR Natura 10%  

 

LAMPIRAN E 

Matriks pencocokan skenario : 

 

 Proses Penjualan potong stok Gula TR Natura 10% 

 

 

 

 

Tabel E.1 Matriks PF Penjualan potong stok Gula TR Natura 10% 

Tabel E.8.2 Penjualan potong stok Gula TR Natura 10% 
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Proses Penjualan gula dengan uang muka lunas(Lunas di awal) 

 

 

Tabel E.8.4 Matriks PF Penjualan gula dengan uang muka lunas 

Tabel E.8.5 Penjualan gula dengan uang muka lunas 

 

Tabel 8.6 Matriks PF Penjualan gula dengan uang muka sebagian.Tabel 8.7 Penjualan 

gula dengan uang muka lunas 
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Tabel E.8 Matriks Misfit Penjualan gula dengan uang muka lunas(Lunas 

di awal) 

 

 

 

Penjualan gula dengan uang muka sebagian 

         

 

Tabel E.9 Matriks PF Penjualan gula dengan uang muka sebagian. 
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Tabel E.8.11 Matriks Misfit Penjualan gula dengan uang muka sebagian 

Tabel E.10 Penjualan gula dengan uang muka sebagian 
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 e. Penjualan kontrak jangka Panjang 

 

 

 

’ 

 

 

Tabel E.8.12 Matriks PF Penjualan kontrak jangka panjang 

Tabel E.13 Matriks PE Penjualan kontrak jangka panjang 
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Tabel E.8.14 Matriks Misfit Penjualan kontrak jangka Panjang 

 

  

 

 Penjualan Gula Retail 

 

 

 

Tabel E.15 Matriks PF Penjualan Gula Retailualan Gula Retail 
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Tabel E.17 Matriks Misfit Penjualan Gula Retail 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel E.16 Matriks PE Penjualan Gula Retail 
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Tabel E.20 matriks Misfit Penjualan Gula ke Karyawan 

g.  Penjualan Gula ke Karyawan 

 

 

 

 

Tabel E.19 Matriks PF Penjualan Gula ke Karyawan 

Tabel E.18 Matriks PE  Penjualan Gula ke Karyawan 
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LAMPIRAN F 

Berikut lampiran analisis ketidaksesuian  dokumen luaran 

berupa perbandingan luaran sistem yang dibutuhkan dengan 

yang ada saat ini : 

 

F.1. Billing Utuh (SPS1) 

Tabel 8.21 Daftar data Billing utuh(SPS 1) kebutuhan perusahaan 

Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

F_B1-

Nomor 

dokumenCO 

CH U - 

F_B1-No 

SPS 1 

CH U - 

 F_B1-Nama 

cust 

CH U  

F_B1-

Alamat cust 

CH U - 

F_B1-Nama 

barang 

CH U - 

F_B1-

Kuanta 

NUM U - 

F_B1-Harga 

satuan 

NUM U - 

F_B1-

JumlahHarga 

NUM U - 

F_B1-

Tanggal 

dibuat 

DATE U - 
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Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

F_B1-

Tanggal 

berlaku 

(kadaluarsa) 

DATE U  

 

 

 

Tabel 8.22 Daftar data Billing(SPS 1) pada sistem SAP 

Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

Computing_rule 

E_B1-No 

SPS 1 

NUM S - - 

E_B1-

Nomor 

dokumenCO 

CH A - F_B1-Nomor 

dokumenCO 

 E_B1-Nama 

cust 

CH A E_CO-

Nama 

customer 

- 

E_B1-

Alamat cust 

CH V E_B1-

Nama 

cust 

- 

E_B1-Nama 

barang 

CH A  - 

E_B1-

Kuanta 

NUM A E_CO-

Kuanta 

- 
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Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

Computing_rule 

E_B1-Harga 

satuan 

NUM A E_CO-

Harga 

Satuan 

 

E_B1-

JumlahHarga 

NUM A E_CO-

Jumlah 

Harga 

 

E_B1-

Tanggal 

dibuat 

DATE U -  

E_B1-

Tanggal 

berlaku 

(kadaluarsa) 

DATE U -  

 

F.2. Sales Order 

Tabel 8.23 Daftar data Sales Order kebutuhan perusahaan 

Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

Field_Name Data_type Origin_Type - 

F_SO-

Nomor 

SPPB 

CH U - 

F_SO-No 

refrensi SPS 

NUM U - 

F_SO-Nama 

cust 

CH U - 
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Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

F_SO-

Alamat cust 

CH U - 

F_SO-Jenis 

barang 

CH U - 

F_SO-

Kuanta 

NUM U - 

F_SO-Unit 

Usaha 

CH U - 

F_SO-

Tanggal 

dibuat 

DATE U - 

F_SO-

Tanggal 

Berlaku 

DATE U - 

F_SO-

Kolom 

denda 

CH U - 

 

Tabel 8.24 Daftar data Sales order pada sistem SAP 

 

Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

Computing_rule 

E_SO-

NoSalesOrder 

CH U - - 

E_SO-No 

refrensi SPS 

NUM A E_B1-

No 

SPS 1 

- 
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Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

Computing_rule 

E_SO-Nama 

cust 

CH A E_B1-

Nama 

cust 

- 

E_SO-Alamat 

cust 

CH V E_SO-

Nama 

cust 

- 

E_SO-Nama 

barang 

CH V E_SO-

No 

refrensi 

SPS 

- 

E_SO-Kuanta NUM V E_SO-

No 

refrensi 

SPS 

- 

E_SO-Unit 

Usaha 

CH A E_CO-

Unit 

Usaha 

- 

E_SO-

Tanggal 

dibuat 

DATE U - - 

E_SO-

Tanggal 

Berlaku 

DATE U - - 
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F.3. Delivery Order 

Tabel 8.25 Daftar data Delivery order kebutuhan perusahaan 

Field_Name Data_ty

pe 

Origin_T

ype 

Source 

_Field 

F_DO-No Surat NUM U - 

F_DO-NoSalesOrder NUM U E_SO-No 

refrensi SPS 

F_DO-Nama cust CH U Customer_

Data 

F_DO-Alamat cust CH U - 

F_DO-NPWP NUM U - 

F_DO-Nama barang CH U - 

F_DO- Kuanta CH U - 

F_DO-NoTruck CH U  

F_DO-

SisaYangBelumDia

mbil 

NUM U  

F_DO-

TanggalMulaiSewaG

udang 

DATE U  

F_DO-Syarat 

Penyerahan(Sloc) 

CH U  

F_DO-

Tanggal_dibuat 

DATE U  

F_DO-Tanggal 

diambil 

DATE   
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Tabel 8.26 Daftar data Delivery order pada sistem SAP 

Field_Nam

e 

Data_t

ype 

Origin_

Type 

Source 

_Field 

Computing

_rule 

 E_DO-

NoDO 

NUM S - - 

E_DO-

NoSalesOr

der 

NUM A E_SO-

NoSales

Order 

- 

E_DO-

Nama cust 

CH A E_SO-

Nama 

cust 

- 

E_DO-

Alamat cust 

CH V E_DO-

Nama 

cust 

- 

E_DO-

Nama 

barang 

CH V E_DO-

NoSales

Order 

- 

E_DO- 

Kuanta 

CH V E_DO-

NoSales

Order 

- 

E_DO-

NoTruck 

CH U - - 

E_DO-

Syarat 

Penyerahan

(Sloc) 

CH A E_SO-

Unit 

Usaha 

- 

E_DO-

Tanggal_di

buat 

DATE U - - 
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Field_Nam

e 

Data_t

ype 

Origin_

Type 

Source 

_Field 

Computing

_rule 

E_DO-

Tanggal 

diambil 

DATE U - - 

 

F.4. Billing ke- N 

Tabel 8.27 Daftar data Billing ke 'n' kebutuhan perusahaan 

Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

F_Bn-No SPS ke 

N 

NUM U - 

F_ Bn-No DO NUM U  

 F_Bn-Nama cust CH U - 

F_Bn-Alamat cust CH U - 

F_Bn-Nama 

barang 

CH U - 

F_Bn-Kuanta NUM U - 

F_Bn-Harga 

satuan 

NUM U - 

F_Bn-

JumlahHarga 

NUM U - 

F_Bn-Tanggal 

dibuat 

DATE U - 

F_Bn-Tanggal 

terakhir bayar 

DATE U  
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Tabel 8.28 Daftar data billing ke "N" pada sistem SAP 

Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

Computing_rule 

E_Bn-No 

SPS ke N 

NUM S - - 

E_Bn-No 

DO 

NUM A E_DO-

NoDO 

- 

 E_Bn-Nama 

cust 

CH V E_Bn-

No DO 

- 

E_Bn-

Alamat cust 

CH V E_Bn-

No DO 

- 

E_Bn-Nama 

barang 

CH V E_Bn-

No DO 

- 

E_Bn-

Kuanta 

NUM V E_Bn-

No DO 

- 

E_Bn-Harga 

satuan 

NUM A E_B1-

Harga 

satuan 

- 

E_Bn-

JumlahHarga 

NUM C E_Bn-

Harga 

satuan 

E_Bn-

Kuanta 

E_Bn-Harga 

satuan*E_Bn-

Kuanta 

E_Bn-

Tanggal 

dibuat 

DATE U - - 

E_Bn-

Tanggal 

terakhir 

bayar 

DATE U  - 
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F.5. Laporan Persediaan(Stok) 

Tabel 8.29 Daftar Data Laporan Persediaan kebutuhan perusahaan 

Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

F_LS-Tanggal DATE U - 

F_LS-No_urut CH U  

F_LS-

Pabrik_gula 

NUM U - 

F_LS-

jml_GulaPG 

NUM U - 

F_LS-

jml_GulaPTR 

NUM U - 

F_LS-jml_Milik 

Pedagang 

NUM U - 

F_LS-Total NUM U  

 

Tabel 8.30 Daftar Data Laporan Persediaan pada sistem SAP 

Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

Computing_rule 

E_LS-

Tanggal 

DATE U - - 

E_LS-

No_urut 

CH U  - 

E_LS-

Pabrik_gula 

NUM A E_Bn-No 

SPS ke N 

- 

E_LS-

jml_GulaPG 

NUM V E_LP-No 

SPS 

- 
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Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

Computing_rule 

E_LS-

jml_GulaPTR 

NUM V E_LP-No 

SPS 

- 

E_LS-

jml_Total 

NUM C E_LS-

jml_GulaPTR 

E_LS- 

jml_GulaPG 

E_LS-

jml_GulaPTR + 

E_LS- 

jml_GulaPG 

 

F.6. Laporan Penjualan 

Tabel 8.31 Daftar data Laporan penjualan kebutuhan perusahaan 

Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

E_LP-Tanggal DATE U - 

E_LP-Pembeli CH U  

E_LP-No SPS NUM U - 

E_LP-Jumlah 

Kuanta 

NUM U - 

E_LP-Harga rata 

rata 

NUM U - 

E_LP-Jumlah 

Harga 

NUM U - 

 

Tabel 8.32 Daftar data Laporan penjualan pada SAP 

Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

Computing_

rule 

E_LP-

Tanggal 

DATE U - - 
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Field_Name Data_type Origin_Type Source 

_Field 

Computing_

rule 

E_LP-

Pembeli 

CH U  - 

E_LP-No 

SPS 

NUM A E_Bn-

No SPS 

ke N 

- 

E_LP-

Jumlah 

Kuanta 

NUM V E_LP-

No SPS 

- 

E_LP-Harga 

rata rata 

NUM V E_LP-

No SPS 

- 

E_LP-

Jumlah 

Harga 

NUM C E_LP-

Jumlah 

Kuanta  

E_LP-

Harga 

rata 

rata 

E_LP-Jumlah 

Kuanta * 

E_LP-Harga 

rata rata 
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